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 Masalah yang terjadi dilapangan ialah kurangnya partisipasi peserta didik secara aktif 
dalam proses belajar mengajar dan cenderung hanya mendengarkan guru tanpa memahami 
materi secara lebih mendalam. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, pemahaman 
konsep matematis siswa kelas VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung masih banyak siswa yang 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah. Hal ini 
diperkuat dengan hasil wawancara guru bidang studi matematika bahwa pemahaman konsep 
peserta didik ketika belajar matematika dapat dilihat dari kurangnya partisipasi peserta didik 
dalam kelas, kurangnya usaha peserta didik untuk menguasai materi yang belum dimengerti, 
dan peserta didik kurang percaya diri untuk mengerjakan latihan soal itu sendiri mereka lebih 
cenderung menghafal rumus dari pada memahami konsep pembelajarannya. Asumsi tersebut 
diambil dari Hasil test pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP PGRI 6 Bandar 
Lampung bahwa 71% siswa belum memenuhi KKM dan hanya 29 yang mencapai KKM. 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe the power of two diharapkan mampu 
meningkatkan dan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep 
matematis peserta didik. 
 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan metode quasi 
eksperimen (eksperimen semu), karena peneliti tidak memungkinkan untuk mengontrol 
semua variabel yang muncul. Rancangan eksperimen dalam penelitian yang dilakukan adalah 
dengan pola Only-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
seluruh peserta didik kelas VIII SMP PGRI 6 Bandar Lampung sedangkan sampel yang 
diambil menggunakan teknik Cluster random sampling yaitu kelas VII E sebagai kelas 
kontrol dan VII F kelas eksperimen. 
 hasil analisis data penelitian diperoleh Nilai Ttabel diambil pada taraf signifikan 5% 
(0,05) dengan df = 75 diperoleh        = 1,9921 dan                . Kolom keputusan 
dibuat berdasarkan pada ketentuan pengujian uji t, yaitu jika                 (       
         dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
 Kesimpulan dari penelitian ini Sehingga terdapat pengaruh penggunaan model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two terhadap pemahaman konsep matematis 
peserta didik di SMP PGRI 6 Bandar Lampung. 
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Allah SWT memerintahkan kepada seluruh umatnya untuk belajar. Hal ini 
terkandunggdalamaAl-Qur’an surataAl- Mujadalah ayat 11 
yanggartinya:‖Allah akannmeninggikannorang-orangbberiman di antara 
kamu dan orang-orang diberi ilmuupengetahuan berapa derajatt‖ (QS.AL-
Mujadalah:11). Perintah Allah tersebut sejalanndengannfungsi dari 
tujuannpendidikannnasional di Indonesia yang terkandung 
dalammundang-Undang Republik Indonesia tahun 2003 nomor 20 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) pasall3. Pasal tersebut 
menyebutkannbahwaaPendidikannnasional memiliki tujuan untuk 
mengembangkannpotensi siswa untuk menjadi manusia yang beriman , 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu,cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab.
1
 Pendidikan merupakan salah satu aspek dalam 
kehidupan yang memegang peranan penting. Suatu negara dapat mencapai 
sebuah kemajuan dalam teknologinya, jika pendidikan dalam Negara 
tersebut berkualitas baik. Pendidikan merupakan segala potensi-potensi 
yang dimiliki oleh manusia yang dapat dikembangkan dan manusia untuk 
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Undang-Undang republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang System Pendidikan 




memperoleh ilmu pengetahuan yang dapat dijadikan tuntunan dalam 
kehidupannya dan dengan ilmu pengetahuan  manusia memperoleh 
kebahagian didunia dan akhirat. Dimana di Indonesia terdapat mata 
pelajaran matematika yang merupakan bagian dari pendidikan formal dan 
Pendidikan Matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir dan memberikan kontribusi dalam 
menyelesaikan masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta 
memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Dalam pembelajaran matematika adalah salah satu unsur dalam 
pendidikan. Pelajaran matematika telah diperkenalkan sejak dini kepada 
peserta didik dari tingkat dasar sampai ke jenjang yang lebih tinggi. 
Tujuan pembelajaran matematika yaitu agar terbentuknya kemampuan 
bernalar pada peserta didik yaitu kemampuan berpikir logis dan 
matematissterutamappembentukannkemampuan menganalisiss. Suasana 
belajar harus diciptakan  rangka mengembangkan dialog-dialog kreatif 
dimana peserta didik diberi kesempatan  setiap peserta didik diberi 
kesempatan yang sama untuk diskusi, berdebat, ajukan dan merspon 
persoalan yang `muncul dalam setiap  pembelajaran. 
 Didalam pendidikan juga terdapat pembelajaran matematika yang 
merupakan suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk 
mengembangkan kreatifitas berpikir siswa sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 




pemahaman konsep yang baik terhadap materi matematika.
2
 Kecakapan 
atau kemahiran matematika yang diharapkan dalam pembelajaran 
matematika dikelompokan menjadi 3 aspek yaitu: pemahaman konsep 
penalaran dan komunikasi dan pemecahan masalah. Pemahaman konsep 
merupakan kompetensi yang ditunjukan peserta didik memahami konsep 
dan melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efesien dan 
tepat.
3
 Dalammprosesspembelajarannmatematika, memahami konsep 
merupakan bagian yang sangat penting. Karena merupakan kemampuan 
peserta didik dalam menguasai materi matematika dan mampu 
mengungkapkan secaraajelasshingga mudahhdipahami dan landasan 
penting kberpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun 
permasalahan sehari-hari. Dan pemahamannkonsep ini merupakan bagian 
dari tujuan pembelajaran matematika.
4
Akan tetapi di SMP PGRI 6 Bandar 
Lampung, para siswanya masih memiliki pemahaman konsep matematis 
yang rendahh. Hall ini berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti tanggal 23 maret 2017. berikut Hasil tes pemahaman konsep 
matematis masih rendah. 
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 Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung:Alfaabeta, 2012), 4. 
3Burhan Iskandar Alam, ―Peningkatankemampuanpemahaman Dan 
Komunikasimatematikapesertadidikmelaluipendekatanrealistic Mathenatics Education (RME)‖. 
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Hasil Test  Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas VII SMP 6 




jumlah peserta didik 
N <75 n ≥75 
VII A 70 20 17 37 
VII B 70 21 17 38 
VII C 70 22 15 37 
VII D 70 20 14 34 
VII E 70 14 14 38 
VII F 70 28 11 39 
VII G 70 27 12 39 
 
Dari hasil tes tersebut pemahamannkonseppmatematis siswa kelas VII 
SMP 6 PGRI Bandar Lampung  banyaknya siswa yang belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah untuk kelas VII yaitu 
70. Hal ini menunjukkan pemahaman konsep matematis siswa yang ada di SMP 
6 PGRI Bandar Lampung khususnya kelass VII yang di observasi masih sangat 
rendah. Seperti yang dilakukan peneliti dalam wawancara dengan ibu Zulfah 
guru bidang studi matematika dikemukakan bahwa ―pemahaman konsep peserta 
didik ketika belajar matematika dapat dilihat dari kurangnya partisipasi peserta 
didik dalam kelas, kurangnya usaha pesertaadidikkuntuk menguasaiimateriiyang 
tidak dimengerti, dan peserta didik kurang percaya diri untuk mengerjakan 
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Masalah kondisi ini diduga dipengaruhi oleh kurangnya kesempatan 
peserta didik untuk belajar dan berdiskusi dengan teman-temannya karena 
guruumasih sering menggunakan pembelajaran konvensional. Proses 
pembelajaran yang menggunakan model lama ini akan menyebabkan siswa 
menjadi pasif karena pada pembelajaran konvensional guru lebih dominan dalam 
proses pembelajaran. Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan penulis di 
SMP PGRI 6 Bandar Lampung, guru bidang studi matematika sering 
menggunakannmetodeeceramah. Halliniimenyebabkannpesertaadidik sering kali 
masih merasa sulit belajar matematika dan cenderung bosan mengikuti proses 
belajar mengajar di kelas masih  banyak peserta didik kurang memilik imotivasi 
belajar. Hal ini terlihat saat proses belajar mengajar yang  sedang berlangsung, 
seperti peserta didik kurang memperhatikan penjelasan-penjelasan  guru dengan 
baik, tidak mencoba mengerjakan contoh soal yang diberikan guru, terlambat 
mengumpulkantugas bahkan tidak adaayanggmengumpulltugasssamaasekaliidan 
sering kali mereka menunggu jawaban teman yang telah selesai 
mengerjakannya, serta kurang lengkapnya catatan yang mereka miliki akibatnya 
mereka kurang menguasai materi dengan baik, mengakibatkan pemahaman 
konsep pesertaadidik lemah. Dari hasil penelitian yang dilakukan Sri Sutarsih 
menyatakan bahwa metode ceramah membuat pesertaadidikktidakkaktif, 
Informasi hanya satu arah, rendah dan kurang melekat pada ingatan peserta 
didik, kurang terkendali, baik waktu maupun materi,monoton dan tidak 
mengembangkan kreatifitas peserta didikk.
6
 





Memilih metode pembelajaran yang tepat dapat membantu peserta didik 
memahami materi pelajaran matematika. Maka dari itu 
guruudiberiikebebasanndalammmemilihhmetodeepengajarannyanggakan 
diterapkan dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran yang 
akan disampaikan dan media pembelajaran yang digunakan akan mempermudah 
pesertaadidik untuk memahami materi. Guru tidak hanya menyampai kan materi 
pelajaran dengan menggunakan satu metode saja, tetapi harus mampu 
menggunakan beberapa metode mengajar yang sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan. 
Salah satu metode pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan 
pemahaman konsep matematis peserta didik pada mata pembelajaran 
matematika yaitu metode pembelajarannkooperatif. Metode pembelajaran 
kooperatif dikembangkan untuk mencapai  pembelajara berupa prestasi 
akademik, toleransi, menerima keragaman, mengembangkan keterampilan 
sosial.
7
 Diharapkan strategi pembelajaran yang digunakan ini untuk peserta didik 
menghilangkan rasa bosan dalammbelajarrmatematika. Strategi pembelajaran ini 
adalah bertujuan  memberikan informasi atau saling tukar pikiran dengan peserta 
didik yang lain. Strategi  ini akan membuat suasana lebih menyenangkan 
sehingga peserta didik lebihhsemangat dan termotivasi untuk 
belajarrmatematika. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang mampu 
meningkatkan pemahaman konsep dengan tujuan agar pembelajaran berjalan 
dengan produktif dan bermakna bagi peserta didik yaitu kooperatif tipe the 
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power of two (kekuatan dua kepala). Metode pembelajarannkooperatifftipe the 
power of two adalah metode pembelajaran yang digunakan untuk mendorong  
dan memperkuat pembelajaran kooperatif dan  arti penting serta manfaat sinergi 
dua orang dan model pembelajaran ini mempunyaiiprinsippbahwa berpikir 
berdua jauh lebih baik dari pada berpikir sendirian. Agar landasan penelitian ini 
lebih dan kuat, maka penulis melakukan penelusuran terlebih dahulu daro 
penelitian yang terkait dengan objek yang menjadi kajian penelitian ini. Hasil 
penelusuran penelitian terdahulu diperoleh beberapa penelitian yang relavan 
yaitu: MeraHandayani, dkk, yang menyimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran the power of two lebih baik dari pembelajaran konvensional. 
Salah satu keunggulan dari metode pembelajaran kooperatif tipe the power 
of two yaitu pesertaadidik mampu menemukan informasi dari berbagai sumber 
dan apat belajar dari peserta didik lain,  kemampuan mengembangkan, 
mengungkapkan gagasan dari kata-kata verbal dan dapat membandingkan ide-
ide atau gagasan peserta didik lain, dapat meningkatkan motivasi dan 
memberikan rangsangan untuk berpikir, sehingga diharapkan pemahaman 
konsep matematis peserta didik dapat ditingkatkan. 
Berdasarkan latar belakang diatas, sehingga penulisstertarik mengadakan 
penelitian menggunakan judul “Pengaruh ModellPembelajarannKooperatif 
Tipe The Power Of Two Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta 






Latar belakang, permasalahanNyang didentifikasikan 
dalamMpenelitianninii adalah sebagaibberikut: 
1. Prosesspembelajaran matematika SMP PGRI 66BandarlLampung 
kelas VII  masihhmenggunakan metode konvensional. 
2. Pemahamannkonsep matematis pesertaadidik masih rendah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkannidentifikasi masalah dan mengingat keterbatasan yang 
dimiliki penulis, baik dari  kemampuan dan waktu, maka penulis 
membatasi masalah penelitian  ini  sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam peneliti ini yaitu model  
kooperatif tipe the power of two. 
2. Kemampuannyang diamati yaitu pemahaman konsep matematis. 
3. Peserta didik yang menjadi objek penelitian yaitu peserta kelas VII SMP 
PGRI 6  BandarrLampung. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkannlatarrbelakanggmasalah, serta pembatasannmasalah, sebagai 
berikut: Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe the 
power of two terhadap pemahaman konsep matematis lebih baik 









Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini sebagai berikut: untuk mengetahui Pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe the power of two terhadap pemahaman 
konsep matematis peserta didik lebih baik dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional. 
 
F. Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1) KegunaannTeoritis. 
a) Hasil dari penelitian ini memberikan kontribusi yang positif terhadap 
pendidikan pada umumnya  khususnya untuk melaksanakan 
pembelajaran matematika dikelas. 
b) Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan penelitian 
tindakan kelas selanjutnya. 
2) KegunaannPraktis 
a) Peserta didik 
Penelitian ini diharapkan dapat member semangat peserta didik serta 
dapat memperdayakan peserta didik dalam meningkatkan pemahaman 
konsep khususnya untuk matematika. 
b) Untuk Guru  
Penelitian ini dapat memperdayakan guru dalam belajar matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the power of two. 




Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan pengalaman bagi 
peneliti ketika menjadi seorang pendidik dengan menerapkan model 
kooperatif tipe the power of two ketika pembelajaran matematika dikelas. 
 
G. Ruang Lingkup 
1) Objekkpenelitian 
Pemahaman konsep matematis. 
2) SubjekkPenelitian 
PesertaadidikkkelassVIIsSMP PGRI 6 Bandar Lampung. 
3) Jenisspenelitiann 
Bersifatttkuantitatif atau eksperimenn 
4) Tempat penelitiann 
SMP PGRI 6 Bandar LampunggKompek pendidikan PGRI Sukarame, Jl. 
Endro Suratmin No.33 Way Dadi, Sukarame, Kota Bandar Lampung 
 
H. Definisi Operasional 
1. Model pembelajaran kooperatif tipe the powerrofftwo adalah model yang 
digunakan untuk mendorong pembelajaran kooperatif serta memperkuat 
arti penting dan manfaat sinergi dua orang dan pembelajaran 
iniimempunyaiiprinsip berpikir berdua jauh lebih baik dari pada berpikir 
sendirian. 
2. Pembelajaran Konvensional yaitu model pembelajaran tradisional dapat 




penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok 
siswa. 
3. Pemahaman konsep matematis yaitu kemampuannpesertaadidikkdalam 
menguasai materi matematika dan mampu mengungkapkan secara jelas 





BAB II  
LANDASAN TEORI  
A. Kajiannteori  
1. PembelajarannKooperatif 
Pembelajaran kooperatif yaitu suatu pembelajaran yang untuk 
mengajak siswa bekerja sama dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan dan membantu dalam membangun pengetahuan baru 
mengintegrasikan pengetahuan masing-masing individu. Pembelajaran 
kooperatif yaitu salah satu model pembelajaran yang mengelompokkan 
peserta didik kedalam kelompok kecil.
1
 Pembelajaran kooperatif yaitu 
mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau prilaku bersama 
dalam bekerja maupun membantu sesama dalam struktur kerja sama 
yang teratur dalam kelompok-kelompok, terdiri dari dua orang atau 
lebih dimana keberhasilan kerja ini sangat dipengaruhi oleh 
keterlibatan dari setiap anggota kelompokkituusendiri.
2
 
Beberapa ahli mengungkapkan pengertian istilah kooperatif, 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Muhtar mengatakan model pembelajaran kooperatif merupakan 
interaksi antara siswa dengan siswa atau siswa dengan guru untuk 
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2) Lilies setiawati, mengatakan bahwa model kooperatif adalah 
suatu cara penyampaian pelajaran dimana guru bersama-sama 




3) Aartzt dan Newan mengatakan dalam belajar kooperatif peserta 
didik belajar bersama sebagai satuan tim untuk menyelesaikan 
tugas-tugas kelompok  dan mencapai tujuan bersama. 
 Pembelajarannkooperatif yaitu yang secara sadar dan sengaja 
mengembangkan interaksi yang saling asuh antar peserta didik untuk memahami 
materiipembelajaran. Pembelajaran kooperatif adalah siswa dibagi kedalam 
beberapa kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan empat sampai lima 
orang beragam kemampuan dan jenis-jenis kelaminnya. Adapun kegungulan 
pembelajaran kooperatif didiskriminasikan, semua siswa bertanggung jawab 
terhadap skor kelompoknya. Menurut Hill belajar kooperatif mempunyai beberapa 
kelebihan sebagai berikut: 
a. Meningkatkan perestasi siswa. 
b. Memperdalam pemahaman siswa. 
c. Menyenangkan siswa. 
d. Mengembangkan sikap kepemimpinan. 
e. Mengembangkan sikap positif siswa. 
f. Mengembangkan sikap menghargai diri sendiri. 
g. Membuat belajar secara inklusif. 
h. Mengembangkan rasa saling memiliki. 
i. Mengembangkan keterampilan untuk masa depan. 
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Selainnmempunyaiikelebihan pembelajaraan ini mempunyai  kelemahan 
menurut Dess mengatakan ada beberapaakelemahan pembelajaraan kooperatif 
sebagai berikut: 
1) Butuh waktu yangglama untuk peserta didik sehinggaasulittmencapai 
target kurikulumm 
2) Butuh waktu yang sangat lama untuk guru sehingga kebanyakan guru 
tidak mau menggunakan strategi kooperatiff. 
3) Butuh  kemampuan khusus sehingga tidak semua guru dapat 
melakukan dan menggunakan strategi pembelajaraan kooperatif. 
4) Menuntut sifat-sifatttertentuubagi siswa, misalnya sifat bekerja sama 
dengan temannya. 
Salah satunya strategi pembelajaran kooperatif yang tepat dan digunakan 
untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada pelajaran 
matematika yaitu tipe the power of two. Diharapkan strategi pembelajaran yang 
digunakan ini dapat menghilangkan peserta didik dari rasaabosan  khususnya 
dalam belajar matematika. Strategi  ini bertujuan untuk saling memberikan 
informasi dan saling tukar pikiran dengan peserta didik lain. Hal ini akan 
membuattsuasanaakelas menjadi lebih menyenangkan sehingga peserta didik 
lebih semangat dan termotivasi untuk belajar. Akibatnya, pemahamaan peserta 







2. Strategi The Power of Two 
Strategi pembelajaran the power of two merupakan bagian dari 
pembelajaran kooperatif adalah belajar dalam kelompok-kelompok 
kecil dengan menumbuhkan kerja sama secara maksimal, kegiatan 
pembelajaran dengan anggota dua orang di dalamnya untuk mencapai 
kompetensi dasar.
5
 Model pembelajaran kooperatif tipe the power of 
two yaitu mengabungkan kekuatan kepala. Mengabungkan dua kepala 
adalah membentuk kelompok kecil, yaitu peserta didik masing-masing 
untuk berpasangan-pasangan. Model pembelajaran kooperatif tipe the 
power of two (kekuatan dua kepala) yang digunakan dalam proses 
belajar untuk  menekankan belajar lebi aktif, berfikir dan bekerja sama 
serta menekankan pada aspek individu adalah meningkatkan keaktifan 
untuk  peserta didik dalam belajar matematika. Model pembelajaran 
kooperatif tipe the power of two ini menekankan pada keaktifan 
peserta didik dengan melibatkan peserta didik secara aktif melalui 
diskusi mengenai jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
oleh guru dengan pasanganya. 
 Penerapan secara keseluruhan model kooperatif tipe the power of 
two memliki tujuan untuk peserta didik membiasakan belajar aktif baik 
individu maupun kelompok dapat membantu peserta didik bekerja 
sama dengan pesrta didik lain. Dengan pembelajaran  menggunakan 
model kooperatif tipe the power of two mampu meningkatkan 
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pemahaman konsep peserta didik terhadap materi pembelajaran 
matematika. Penerapan strategi pembelajaran the power of two 




a) Ajukan satu atau lebih pertanyaan-pertanyaan yang menuntut 
perenungan dan pemikiran siswa. 
b) Masing-masing Peserta didik diminta menjawab pertanyaan-
pertanyaan secara individual. 
c) Sesudah  menjawab dengan lengkap semua pertanyaan , guru 
meminta peserta didik berpasang-pasangan dan saling bertukar 
jawaban satu dengan yang lainnya  dannmembahasnya. 
d) Guru meminta peserta didik untuk pasangan-pasangan dan 
membuat jawaban baru untuk setiap pertanyaan, sekaligus 
memperbaiki jawaban individual merekaa. 
e) Setelah semua pasangan telah menulis jawaban baru peserta didik 
membandingkan jawabannsetiapppasanganndiidalammkelas. 
Albaab mengemukakan sebagai suatu strategi pembelajaran the power of 
two memiliki keunggulan diantara
7
 : 
1) Peserta didik tidak ketergantungan dengan guru, tetapi dapat menambah 
kepercayaan dan kemampuan untuk berpikirssendiri. 
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2) Menemukan berbagai informasi  sumber belajar dari peserta didik lainnya, 
mampu mengembangkan dan mengungkapkan gagasan dengan kata-kata 
secara verbal dapat membandingkan ide atau gagasan peserta didik lain. 
3) Membantu peserta didik agar mampu bekerja sama dengan peserta didik 
lain, dan menyadari  keterbatasan serta menerima kekuranganya. 
4) Membantu peserta didik untuk bertanggung jawab dalam melaksanakan 
tugasnya. 
5) Dapat meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpkir. 
6) Dapat meningkatan prestasi akademik dan kemampuannsosial. 
Selain keunggulan yang dimiliki, strategi pembelajaran the power of two 
juga memiliki kelemahan, diantaranya: 
a) Kadang-kadang bias terjadi adanya pandangan dari berbagai sudut  
masalah yang dipecahkan, dan pebicaraan menjadi menyimpang sehingga 
membutuhkan waktu yang sangat panjang. 
b) Adanya kelompok secara berpasang-pasangan membuat pembelajaran 
menjadi kurang kondusif. 
 
3. Pemahaman Konsep Matematis 
  Pemahaman diartikan dari kata understanding. Derajat pemahaman 
ditentukan oleh tingkat keterkaitan suatu gagasan, prosedur atau fakta 
matematika dipahami secara menyeluruh jika hal-hal tersebut membentuk 
jaringan dengan keterkaitan yang tinggi. Dalammkamussbahasa 
indonesiaayang menjelaskan bahwa pemahaman ini berasal dari kata 




pemahamannadalah kemampuan memahami atau mengerti tentang arti suatu 
bahan pelajaran serta mampu menjelaskan kembali dengan kata sendiri 
materi pelajaran yang  sampaikan,,bahkannmampuumenerapkannkeedalam 
konsep. 
  Menurut pemahaman konsep yaitu kemampuan yang dimiliki 
peserta didik berupa penguasaan jumlah materi pelajaran, dimana peserta 
didik tidak sekedarrmengetahuiiatauumeningat sejumlah konsep yang 
dipelajari, dan mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang 
mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu 




  Gagne menyatakan bahwa konsep adalah ide abstrak yang 
memungkinkan untuk dapat mengelompokan objek kedalam contoh dan 
bukan contoh.
9
  Menurut sanjaya pemahaman konsep yaitu kemampuan 
siswa berupa penguasaan jumlah materi pelajaran,dimana peserta didik tidak 
sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi 
mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti 
membrikan interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang 
sesuai dengan struktur kongnitif yang dimilikinya.
10
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  Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
konsep dalam pembelajaran sangatlah penting. Karena paham atau tidaknya 
peserta didik atas konsep dasar dalam suatu kajian yang mempunyai 
dampak pada pemahaman konsep, yang dalam hal ini, pemahaman konsep 
mampu dikukur dengan tes kongnitif pada peserta didik. Maka dari itu 
dampak pemahaman yang didapatkan siswa pada konsep yang bersangkutan 
tentu saja akan berimas pada tercapai atau tidaknya suatu 
tujuannpembelajarannyanggdilaksanakan. 
  Depdiknas mengungkapkan bahwa pemahaman konsep merupakan 
salah satu kecakapan atau kemahiran yang diharapkan dapat tercapai dalam 
belajar yaitu dengan menunjukan pemahaman konsep yang dipelajarinya, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep, mengaplikasikan konsep secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
  Adapun indikator yang digunakan penulis: 
kemampuannmenyatakan ulang sebuah konsep, kemampuan 
mengklasifikasikannobjek sesuai dengan konsepnya, kemampuan 
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, 
kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 
kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis, dan kemampuannmengaplikasikan konsep algoritma pemecahan 





Pemahaman konsep matematis adalah salah satu tujuan penting dalam 
pembelajaran matematika, memberikan pengertian bahwa materi-materi 
yang diajarkan kepada peserta didik bukan hanya sebagai hapalan, namun 
lebih dari itu dengan pemahaman peserta didik dapat lebih mengerti akan 
konsep materi pelajaran matematika . Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan pemahaman konsep matematis yaitu kemampuannpesertaadidik 
untukmmenguasaiimateri matematika dan mampu mengungkapkan secara 
jelas sehingga mudah dipahami. 
B. Kerangka Berpikir 
  Berdasarkan landasan teori dan permasalahan diatas dapat disusun 
kerangka berpkir yang menghasilkan suatu hipotesis. Dimana kerangka 
bepikir mempunyai arti suatu konsep pola pemikiran dalam rangka 
memberikan jawaban sementara terhadap permasalahan yang diteliti. 
Didalam penelitiannini terdiriidari variable bebas    yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe the power of two dan    yaitu pemahaman 
konsep matematis peserta didikk. 
  Kurangnya pemahaman konsep suatu  pembelajaran. kooperatif 
tipe the power of two yaitu model pembelajaran yang materi bisa disebabkan 
karena rendahnya pemahaman matematika, salah satu cara agar konsep suatu 
materi dapat terserap dengan baik adala dengan meningkatkan pemahaman 
konsep  belajar peserta didik untuk mendorong pembelajaran kooperatif dan 
memperkuat arti penting dan manfaat sinergi dua orang dan model 




dari pada berpikir sendirian. Sehingga diharapkan kualitas belajar dan 
pemahaman konsep matematis peserta didik dapat ditingkatkan. Maka 
peneliti menuangkan ide atau jalan pemikiran dalam sebuah pemikiran 












Gambar 2.1 Diagram Kerangka Berpikir 
 
Berdasarkanndiagrammdiatas disusun suatu  kerangkapemikiran untuk 
menghasilkan hipotesis dari 2 variabel yanggditeliti,,antara lain 2 variabel bebas 
(x) : model pembelajaran kooperatif tipe the power of two dan 1 variabel terikat 










Kelas eksperimen penerapkan model 
pembelajaran kooperatife tipe the power 
of two  
TessPemahaman  Tes Pemahaman  
1. Apakahhterdapattpengaruhhmodellpembelajarannkooperatif tipe the 
power of two terhadap pesertaadidik? 
2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe the 





C. Hipotesis Penelitian  
Hipotesissyaituh|dugaannsementara hasil dari penelitian yang dilakukan 
suatu pertanyaan yang perlu dibuktikan kebenarannya melalui data 
terkumpul.
11
 muncul anggapan yang bersifat sementara dan dibuktikan 
secara benar dan nyata  maka diuji dengan data-data lapangan secara 
teliti.maka peneliti mengajukan hipotesisspenelitiannsebagaiiberikut : 
1) HipotesissPenelitian  
Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe the power 
of two   terhadapppemahamannkonseppmatematisspesertaadidik. 
2) HipotesissStatistik 
Berdasarkannkerangka berpikir diatas, maka dalam 
penelitianniniipenulissmengajukannhipotesis sebagai berikut : 
   :    =    (Tidak terdapat pengaruh  pembelajarannkooperatifftipeetheepower 
offtwooterhadapppemahamannkonseppmatematis) 
   :        (Terdapat pengaruh pembelajarannkooperatifftipeetheepowerrofftwo 
terhadap pemahaman konsep matematis). 
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BAB III  
METODELOGI PENELITIAN  
 
A. MetodeePenelitian  
 Metode penelitian secara umum dapat diartikan secara ilmiah 
untuk mendapatkann data dengan tujuan dan kegunan. Metode penelitian 
ini merupakan alat bantu untuk memperlancar dalam 




 Dalam penelitian ini penelitian yang dilakukan merupakan 
penelitian eksperimen. artikan sebagai metode penelitian yang 
digunakannuntukkmencarii pengaruhhperlakuanntertentuuterhadap yang 
lain dalam kondisi yang terkendalikan.
2
 Desain eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi Eksperimental Design, adalah 
desainninii|memilikiikelompok control, tetapi tidak dapat 
berfungsiisepenuhnyaauntukkmengontrollvariable luar yang 
pelaksanaannya mempengaruhi eksperimen.  Ditinjau dari data dan 
analisis data, penelitianniniimerupakannkuantitatiffkarenaadataayangg 
dikumpulkannberupaaangkaadalammproses pengolahan data dan 
pengujian hipotesis menggunakan analisis statistik yang berkesesuaian. 
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B. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain Posttest-Only Control. Desain ini 
terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara rendon atau 
acak. Satu kelompok eksperimen menggunakan pembelajaran koopratif tipe 
theepower offtwo dan satu kelompok kontrol dengan pembelajaran 
konvensional. Setelah pokok bahasan selesai, diberikan tes akhir pada 
kedua kelompok tersebut. Setelah itu peneliti membandingkan hasil tes 







Kelompok Perlakuan Posttes 
Kelas Eksperimen X    
Kelas Kontrol −    
 
Keterangan: 
X  = perlakuan pada kelasseksperimen menggunakan pembelajaran tipe the 
power of two 
  = perlakuan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional 
   = posttes di kelas eksperimen menggunakan pembelajaran tipe the power 
of two 
   = posttes di kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 
 
C.  Variableepenelitian  
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari sehingga diperoleh 
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informasi tentang hal tersebut, kemudian di tarik kesimpulannya.
4
 Ada 
beberapa macam variabel penelitian, namun dalam hal ini peulis hanya 
menerapkan 2 variabel saja yaitu variabel bebas dan variabel terikat.  
1) Variabel bebas (independen Variabel) 
Variabel bebas atau independen variabel sering disebut juga variabel 
prediktor, stimulus, input, atau variabel yang mempengaruhi. variabel 
bebas, merupakan variabel yang menjadi sebab timbulnya atau 
berubahnya variabel dependent (terikat). Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel bebas yaitu pembelajaran kooperatif tipe the power of 
two. 
2) Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
Variabel terikat atau dependent variabel sering juga di sebut variabel 
criteria, respond an output (hasil). Merupakannvariabel yang di 
pengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel independent 
(bebas). Dalammpenelitianniniiyang menjadi variabel terikat yaitu 
pemahamannkonsep matematis. 
D. Populasi, Teknik Sampling dan Sampel 
1) Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek / subjek yang 
mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang di terapkan peneliti untuk 
di pelajari. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 
yang berada di SMP PGRI 6 Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017 
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yang terdiri dari tujuh kelas, yaitu: VII.A, VII.B, VII.C, VII.D, VII.E, 
VII.F, VII.G. dengan distribusiikelasssebagai berikut: 
Tabel 3.2 





1 VII.A 37 
2 VII.B 38 
3 VII.C 37 
4 VII.D 34 
5 VII.E 38 
6 VII.F 39 
7 VII.G 39 
Jumlah Populasi 262 
      Sumber: Dokumentasi SMP PGRI 6 Bandar Lampung 
 
2) TeknikkPengambilannSampel 
Teknik sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari suatu populasi. 
Dalammpenelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah teknik acak 
kelas yaitu pengambilan sampel kelas secara acak dengan cara undian 
terhadapp|kelassyang dipilih untuk menjadi kelas eksperimenndankkelas 
control.  
3) Sampelll 
Sampel yaitu bagian dari jumlah  karakteristik yang di miliki populasi 
tersebut. Dalam penelitian ini sampel diambil dari kelas VII E dan VII F 








Data yang diperlukan dalam penelitian iniipenuliss 
mengunakannsebagaiiberikut: 
1) Tes 
Tes yaitu  cara pengumpulanndataayanggmenghadapkannsejumlah 
pertanyaannkepadaasubjekkpeneliti. Tes diberikan kepada peserta didik 
berbentuk soal (essay). Dimana soal-soal tersebut dibuat berdasarkan 
indikator pemahaman konsep matematis. Hasil tes kemampuan 









No Indikator Keterangan Skorr 
1 menyatakan ulang 
sebuah konsep 
Tidak menjawab  0 
Terdapat jawaban menggunakan cara 
tetapi jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban benar tetapi 
tidak disertai alas an 
2 
Memberikan jawaban benar tetapi 
tidak diserai alas an 
3 
Memberikan jawaban,,alasanndapat 
dipahami dan benar 
4 
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No Indikator Keterangan Skorr 





Terdapat jawaban menggunakan cara 
tetapiijawabannsalah  
1 
Memberikan jawaban benar tetapi 
tidak tidak disertai alas an 
2 
Memberikan jawaban tetapi tidak 
semua benar  
3 
Memberikan jawaban, alasan dapat 
dipahami dan benar 
4 
3 Memberiicontoh dan 
bukan contohhdari 
suatuukonsep 
Tidak menjawab  0 
Terdapat jawaban menggunakan cara 
tetapi jawaban salah  
1 
Memberikan jawaban tetapi tidak 
semua benar  
2 
Memberikan jawaban, alasan dapat 
dipahami dan benar 
3 
Memberikan jawaban benar tetapi 
tidak tidak disertai alas an 
4 




Tidak menjawab  0 
Terdapat jawaban menggunakan cara 
tetapi jawaban salah  
1 
Terdapat jawaban menggunakan cara 
tetapi jawaban salah  
2 
Memberikan jawaban benar tetapi 
tidak tidak disertai alas an 
3 
Memberikannjawabanntetapiitidakk 
semua benar  
4 








perlu dan syarat cukup 
dari suatu konsep 
Terdapat jawaban menggunakan cara 
tetapi jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban benar tetapi 
tidak tidak disertai alas an. 
2 
Memberikan jawaban tetapi tidak 
semua benar  
3 




Adapun penilaian penulis menggunakan rumus transformasi nilai 
sebagai berikut: 
S =  
 
 
 x 100 
Keteranan  
S = nilai yang diharapkan (dicari) 
R = Jumlahhskorrdariiitemmatauusoallyanggdijawabbbenar  
N = skor maksium dariitesstersebut 
 
2) Wawancaraa  
Wawancara yaitu salah satu pengumpulan data yang lain, pelaksanakan 
dapat dilaksanakan secara langsung berhadapan dengan yang 
diwawancarai, dan juga secara tidak langsung seperti diberikan daftar 
pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan lain. Instrument 
dapattberupa pedomannwawancaraaatau checklist
7
. Metode ini 
digunakan oleh peneliti untuk mewawancara guru mata pelajaran 
matematika kelas VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung. Pewancara 
mengadakan percakapan sedemikian hingga pihak yang diwawancari 
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bersediaaterbukaamengeluarkannpendapat. Wawancara ini  dilakukan 
untuk memperoleh informasi yang jelas untuk keperluannpenelitian. 
3) Dokumentasi  
Dokumentasi dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang 
tertulis. merupakan cara mengumpulkan data berupa peninggalan tertulis 
seperti arsif data sekolah, catatan-catatan, transkrif dan lain-lain yang 
berhubungan dengan masalah penelitian.
8
 Metode dokumentasi 
digunakan mengambil data-dataa tentanggsekolah, 
pesertaadidikklainnyaasebelum dilakukan tes yang berhubungan 
dengannpenelitiannini. Dokumentasi yang diperlukan pada penelitian ini 
berbentuk tertulis seperti daftar nama pendidik, nama peserta didik, 
daftar nilai, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan pembahasan 
penelitian. 
F. Analisis Data Instrumen 
1) Uji Validitas  
Suatu instrument pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat 
mengukur sesuatu yang hendak diukur.
9
 Suatu hasil belajar dapat 
dinyatakan valid apabila hasil belajar tersebut (sebagai alat pengukur 
keberhasilan peserta didik) dengan secara tepat, benar, shahih atau abash 
telah dapat mengukur atau mengukap hasil belajar yang telah dicapai oleh 
siswa, setelah mereka menempuh proses belajar mengajar dalam jangka 
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waktu tertentu. Instrument pada penelitian ini menggunakan tes uraian, 
validitas ini dapat dihitung dengan koefisien korelasi menggunakan rumus 
product moment untuk mengetahui indeks validitas dari butir soal, dicari 
dengan rumus: 
   = 
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 
 
 Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi suatu butur soal ke-i 
X = Skor butir soal ke-i 
Y = skor total tiap soal 
N = jumlah responden 




       = 
         
√  
     




     : nilai koefisien pada korelasi butit atau item soal ke-i sebelum 
korelasi 
    : standart deviasiisoal 
    : standart deviasi butir/soal ke-i 
       : correctedditem-totallcorrelationncoefficientt 
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Butir soal dikatakan baik jika         ≥        dan tidak baik jika         < 
       maka dapat di simpulkan bahwa butir instrumen tidak valid 
sehingga harus diperbaiki atau diulang. 
2) Uji ReliabilitassInstrumen 
Reliabilitas yaitu sejauh mana hasil pengukuran dari suatu instrumen 
mewakiliikarakteristikk|yanggdi ukurr. Suatu instrumen dikatakan reliabel, 
jika pengukur konsisten, cermat dan akurat. Tujuan dari uji reliabilitas 
yaitu untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, 
sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya. Formula yang digunakan 
untuk menguji ireliabilitas instrumen menggunakan teknik alpha dengan 
menggunakan rumuss: 
           =  
 
   




  ) 
Keterangan: 
    = Koefisien reliabilitas tes 
n   = Banyak butir item 
1 = Bilangan konstanta 
∑  
  = Jumlahhvariannskorrtiap item 
  
  = varian total 
Rumus untuk menentukan varians dari skor total dan varians tiap 
butirrsoal : 
∑  
  =   
  +   
  +   
  + ... +   
  
  
  = 
∑    





 x = Nilai skor yang di pilih 
 n = Banyaknya item soal 
Dalam pemberian instrumen terhadap koefisien reliabilitas tes pada 




a) Apabila    ≥ 0,70 berarti tes hasil belajar yang diuji reliabilitasnya 
dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi (reliablel). 
b) Apabila    ≤ 0,70 berarti tes hasil belajar yang diuji reliabilitasnya 
dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un-reliable). 
3) UjiiTingkattKesukaran  
Instrument yang baik ialah instrument yang tidak terlalu mudah atau 
tidakkterlaluusukar. Instrument yang terlalu mudah tidak merangsang 
siswa untuk mempertinggi usaha memecahkanya. Sebaliknya instrument 
yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik menjadi putus asa dan 
tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar 
jangkauannya. Analisis indeks kesukaran setiap butir soal dihitung 
berdasarkan jawaban seluruh siswa yang mengikuti tes. Untuk menguji 
taraf kesukaran di gunakan rumus: 
    = 
∑  
    
 
 Keterangan: 
       Tingkat butir kesukaran i 
∑   = JumlahhskorrbutirrI yang dijawab benar oleh teste 
   = Skorrmaksimum 
N  = Jumlahhteste. 
Kriteria yang digunakan yaitu makin kecil indeks yang diperoleh,  makin 
sulit soal tersebut. Sebaliknya, makin besar indeks yang diperoleh,  maka 
makin mudah soal tersebut. 







Dalam penelitian ini soal yang digunakan jika termasuk pada kategori 
tingkat kesukaran soal sedang.  
4) Uji Daya Beda 
Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir 
soal dapat membedakan peserta didik yang berkemampuan tinggi dan 
peserta didik yang berkemampuan rendah. Untuk menghitung daya 
pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari peserta didik yang memperoleh 
nilai tertinggi sampai peserta didik yang memperoleh nilai terendah. 
Kemudian jumlah kelompok diambil 27% dan jumlah kelompok bawah  
27% dari sampel uji coba. 
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda butir tes 
adalahh: 
DB =    −    
Dimana: 
         = 
  
  





DB = Daya Beda 
IndekssKesukaran (P) Katagori Soal 
P ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 




     Proporsi peserta didik kelompok atas yang dapat menjawab butir soal 
dengan   benarr. 
     Proporsi peserta didik kelompok bawah yang dapat menjawab butir soal   
dengan   benarr. 
    Jumlahhskorrideallkelompokkatasspadaabutirrsoallyang dipilih 
    Jumlahhskorrideallkelompokkbawahhpadaabutirrsoallyanggdipilih  
    Banyak peserta kelompok atas yang menjawab benarr 
   = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab benarr 
 




Daya Pembeda  Klasifikasi 
0.00 Jelek sekali 
0,00 < Dp ≤ 0,20 Jelek 
0,21 < Dp ≤ 0,40 Cukup 
0,41 < Dp ≤ 0,70 Baik 
DP > 0,71 Sangat baik 
 
Dalam penelitian ini untuk menghitung daya beda butir soal yang 
membedakan antara mereka yang tinggi kemampuannya dan mereka yang 
rendah.   
G. Teknik Analisi Data 
1) Uji Normalitas  
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diteliti terdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas yang dilakukan 




        = Max│f(z) – S(z)│,        =       
Dengannhipotesis: 
   = data mengikuti sebaran normal 
   = data tidak mengikuti sebaran normal 
Kesimpulan: jika         ≤       , maka   diterima 
    Langkah uji Liliefors 
1) Mengurutkanndata  
2) Menentukan frekuensi masing-masing data 
3) Menentukan frekuensi kumulatif  
4) Menentukannnilai Z dimana Zi = 
    ̿
 
  
 ̅ = 
∑  
 
 , S = √
∑     ̅  
   
 
5) Menentukan nilai f(z), dengan menggunakan tabel z 
6) Menentukan s(z) = 
    
 
 
7) Menentukannnilai  L = │f(z) – S(z)│, 
8)  Menentukannnilai         = Max│f(z) – S(z)│, 
9) Menentukannnilai        =       
10) Membandingkann        dan       , serta membuat kesimpulan. 
Jika        ≤        maka   Diterima. 
2) Uji Homogenitas  
Setelah uji normalitas, dilakukan juga uji homogenitas. Dilakukan untuk 




berbeda. Jika data ternyata berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal, maka  dilakukan uji homogenitas varian dengan langkah sebagai 
berikut: 
a) Perumusannhipotesis 
     keduaasampellmemiliki kesamaan varian 
     keduaasampellmemilikiivarianssyanggberbeda 
1) Cari F dengan menggunakan rumus: 
F =
                
                
 
2) TetapkannTaraf signifikasi (α) 
3) Hitung        dengannrumus: 
       =  
 
α(       ) 
4) Tentukan criteria pengujian    yaitu: 
Jika        ≤        maka   diterima (homogen) 
5) Bandingkan         dengan          
3)  Uji HipotesissStatistik 
Pada pengujian hipotesis peneliti menggunakan uji t dengan persamaan 
rumus: 
t = 
 ̅   ̅ 
√
              
         
  
          












 ̅  = rata-rata sampel kesatu 
 ̅  = rata-rata sampel kedua 
    banyak data sampel kesatu 
    banyak data sampel kedua 
   = simpangan baku sampel kesatu 
    simpangan baku sampel kedua 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
   = tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe the 
power of      two terhadap pemahaman konsep matematis. 
     terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe the power of 
two       terhadap pemahaman konsep matematis. 
kriteria uji: 
jika         │≤       , maka   diterima (uji dua pihak). 
Langkah-langkah uji T (uji perbandingan) dua sampel tidak 
berkorelasiaadalah: 
a. Menentukan hipotesis 
b. Mencari nilai-nilai yang dibutuhkan guna menghitung        , 
yaitu  ̅    ̅    
  ,    
      dan     
c. Mencari nil ai         





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Analisis Uji Coba Instrumen Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, instrumen diuji coba terlebih dahulu terdiri 
atas 10 soal dan diujikan pada peserta didik yang berada diluar sampel penelitian 
yang diambil. Tes Uji coba dilakukan terhadap 40 siswa kelas VIIIA  Sekolah 
Menengah Pertama PGRI 6 Bandar Lampung. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Instrumen perlu di uji coba agar soal yang digunakan mampu mengukur 
variabel yang akan di ukur. Analisis validitas item soal tes pemahaman konsep 
matematis disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.1  
Validitas Item Soal Tes Pemahaman Konsep Matematis  
No      Interpretasi Kriteria Keterangan 
1 0,198            Tidak Valid Dibuang 
2 0,732            Valid Digunakan 
3 0,508            Valid Digunakan 
4 0,668            Valid Digunakan 
5 0,799            Valid Digunakan 
6 0,693            Valid Digunakan 
7 0,620            Valid Digunakan 
8 0,264            Tidak Valid Dibuang 
9 0,743            Valid Digunakan 
10 0,719            Valid Digunakan 





2. Uji Reliabilitas  
Instrumen yang valid pada soal uji coba tes pemahaman konsep matematis 
terdapat 8 soal yang dikategorikan valid. Uji reabilitas terhadap 8  soal tersebut 
diperoleh            masuk dalam kategori reliabiltas sangat tinggi.  Jumlah 
soal yang digunakan dalam penelitian adalah 8 soal yaitu 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10. 
3. Uji Tingkat Kesukaran  
Tujuan dilakukannya uji tingkat kesukaran guna mengetahui dan 
menggolongkan soal berdasarkan kesukarannya. Analisis Tingkat kesukaran 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.2  
Tingkat Kesukaran  Item Soal Tes Pemahaman Konsep Matematis 
No Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 
Soal 1 0,788 Mudah 
Soal 2 0,688 Sedang 
Soal 3 0,788 Mudah 
Soal 4 0,663 Sedang 
Soal 5 0,644 Sedang 
Soal 6 0,256 Sukar 
Soal 7 0,65 Sedang 
Soal 8 0,881 Mudah 
Soal 9 0,719 Mudah 
Soal 10 0,275 Sukar 
 Sumber : Olah Data Peneliti, 2019  
  
Diperoleh hasil 2 soal ialah sukar pada butir nomor 6 dan 10. Butir soal golongan 
sedang terdapat 4 nomor yakni 2,4,5,7. Soal yang masuk kategori mudah yakni 4 




4. Uji Daya Pembeda 
Untuk membedakan kemampuan peserta didik dalam menjawab soal benar 
dan salah digunakan uji daya beda. Analisis daya pembeda terdapat dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4.3 
Daya Pembeda  Item Soal Tes Pemahaman Konsep Matematis 
No Soal Daya Pembeda Keterangan 
Soal 1 0,125 Jelek 
Soal 2 0,4 Cukup 
Soal 3 0,3 Cukup 
Soal 4 0,425 Baik 
Soal 5 0,4125 Baik 
Soal 6 0,2375 Cukup 
Soal 7 0,325 Cukup 
Soal 8 0,1375 Jelek 
Soal 9 0,4625 Baik 
Soal 10 0,4 Cukup 
Sumber : Pengolahan Data  
Dua soal tergolong dalam daya beda jelek yakni nomor 1 dan 8.  Nomor 
2,3,6, 7 dan 10 termasuk golongan sedang dan 4,5 dan 9 termasuk dalam 
klasifikasi daya beda baik. Data soal yang bisa digunakan ialah dengan klasifikasi 
baik, sangat baik dan cukup. Soal yang mempunya daya beda jelek tidak dapat 
digunakan sebagai instrumen tes dalam penelitian. 
B. Hasil Penelitian 
Soal uraian digunakan dalam tes pemahaman konsep matematis peserta 
didik terhadap pembelajaran matematika pada materi ajar Memahami konsep 




didik semester ganjil kelas VIIF dan VIIE Sekolah Menengah Pertama PGRI 6. 
Data berasal dari 77 peserta didik, pada kelas VII F berlaku kelas eksperimen 
dengan peserta didik sebanyak 39 orang dan kelas VII E berlaku dalam kelas 
kontrol dengan 38 peserta didik.  
Pembelajaran model Koopratif tipe The Power of Two di terapkan pada 
kelas eksperimen sedangkan Pendekatan dengan metode ceramah serta tanya 
jawab dan diskusi diterapkan pada kelas kontrol. Data yang didapatkan dalam 
proses penelitian meliputi: 1) Hasil postest, yang kemudian data diolah dan 
dianalisis dalam proses normalitas data 2) Hasil analisis Uji Normalitas, 
Kemudian dilanjutkan dengan 3) Hasil analisis Uji Homogenitas, dan uji statistik 
dalam penarikan hipotesis yakni 4) Hasil analisis Uji T Independen. Keseluruhan 
data di analisis dalam penjabaran tabel dan deskripsi dibawah ini. 
1. Hasil Test Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
Hasil test pemahaman konsep matematis dari penelitian yang dilakukan  
data  diperoleh nilai tertinggi (       dicari ukuran statistik deskriptif yakni rata-










Terdapat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 
Hasil Penelitian Nilai Konsep Pemahaman Matematis Kelas Kontrol dan 
Eksperimen 
 





 ̅ Me Mo R SD 
Eksperimen  97 59 79 81 72 38 11 
Kontrol 94 50 72 73 81 44 13 
Sumber: Pengolahan Data  
  Rata-rata pemahaman konsep matematis peserta didik memiliki perbedaan 
dengan rentang nilai kelas eksperimen 79 dan kelas kontrol 72. Nilai kelas kontrol 
lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. Grafik dibawah ini menampilkan 
secara visual perbedaan dari nilai kelas kontrol dan eksperimen tersebut: 
 
Gambar 4.1 
Nilai Peserta Didik Kelas Eksprimen Dan Kontrol Pemahaman Konsep 
Matematis 
Hasil dari Postest yang telah dilakukan terlihat bahwa Pemahaman Konsep 




signifikan terlihat bahwa kelas eksperimen yang menggunakan Pembelajaran 
Kooperatif Tipe The Power Of Two memiliki pengaruh yang lebihh dari kelas 
kontrol. 
2. Hasil Nilai PemahamannKonsep Matematis Peserta Didik Perindikator 
Tabel 4. 5 
PresentaseePemahamannKonsep Matematis Peserta Didik Per-Indikator 
Kelas Eksperimen 
No Indikator Persentase 
1 Memberi contoh serta bukan 
contoh dari suatu konsep 
83,33% 
2 Menyatakan ulang sebuah konsep 85,89% 
3 Mengklarifikasi objek menurut 
sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya 
71,79% 
4 Menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi 
matematis 
85,89% 
5 Menggunakan data dan 
memanfaatkan serta memilih 
prosedur atau operasi tertentu 
75,32% 
Rata-rata 80,44% 
Tabel 4. 4 
Presentase   Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Per-indikator 
Kelas Kontrol 
No Indikator Persentase 
1 Memberi contoh dan bukan 
contoh dari suatu konsep 
78,28 % 
2 Menyatakan ulang sebuah konsep 78,94 % 
3 Mengklarifikasi objek menurut 
sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya 
65,78 % 
4 Menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi 
matematis 
78,28 %  
5 Menggunakan data dan 
memanfaatkan serta memilih 
prosedur atau operasi tertentu 
67,1 % 





Presentase kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
 
Gambar 4. 2 
Nilai Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Per-indikator Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Hasil postes pada kelas ekssperimen menunjukkan nilai lebih tinggi jika di 
bandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini disebabkan salah satunya oleh kelas 
eksperimen menggunakan model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of 
Two yang membantu siswa turut berperan aktif dalam pembelajaran sehingga 
mampu meingkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. 
3. Analisis Nilai Hasil Tes Peserta Didik 
Nilai hasil penelitian digunakan dalam menemukan jawaban dari hipotesis 
penelitian. Uji yang digunakan ialah uji t independen. Kan tetapi perlu dilakukan 
uji prasyarat yakni uji normalitas masing-masing pada data eksperimen dan data 
kontrol, Uji homogenitas varians dari kedua kelas dan langkah akhir melakukan 




a. Uji Normalitas 
Tabel  4.7 





Lhitung 0,0928 0,1112 Lhitung  Ltabel Berdistribusi 




Sumber : Hasiil Perhituungan Data Nilai Posttest 
b. Uji Homogenitas 
Tabel 4.8 
Uji Homogenitas Data Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Karakteristik Hasillujiihomogenitas Hasil Interpretasi 
F hitung
 
1,2293 Fhitung   Ftabel 
(1,2293 < 1,7211) 
Homogen 
Ftabel 1,7211 
Sumber : Hasil Perhitungan Data Nilai Posttest  
 
c. Uji Hipotesis  
Hasil uji hipotesis t terhadap pengaruh penggunan model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe The Power Of Two terhaUji dap pemahaman konsep matematis 
peserta didik kelas VII F dan VII E SMP PGRI 6 Bandar Lampung sebagai 
berikut: 
Tabel 4. 9 
HasillUjiiT Data Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Karakteristik Nilai  Hasil 
thitung 2,5889 thitung    ttabel 
(2,5889  1,9921) ttabel 1,9921 









Penelitian ini dilaksanakan di SMP PGRI 6 Bandar Lampung pada kelas 
VII E dan VII F. Penelitian dilakukan pada tanggal 28 Januari-27 Februari 2019. 
Pada penelitian ini kelas VII E sebagai kontrol dan VII F eksperimen. Pemilihan 
sampel menggunakan teknik Cluster Random Sampling dimana sampel yang 
diambil dengan melakukan acakkkelas. 
Kelas eksperimen dan Kelas kontrol mendapatkan perlakuan yang 
berbeda.  Pembelajaran pada kelas eksperimen pada tahap pendahuluan Peneliti 
memberikan salam, serta berdo’a bersama peserta didik yang dipimpin oleh salah 
seorang peserta didik dengan Khidmat. Peneliti memeriksa kehadiran, serta 
memberikan arahan peserta didik untuk mempersiapkan alat tulis. Peneliti 
menyampaikan dalam pembelajaran yang akan berlangsung menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe the poer of two serta menjelaskan manfaat dan tujuan 
model pembelajaran tersebut. Apersepsi diberikan dengan memberikan motivasi 
dan semangat kepada peserta didik. Dan memberikan pertanyaan kontekstual 
mengenai materi yang diajarkan sebagai bahan pengingat bagi peserta didik. 
 Pada kegiatan inti dalam proses mengamati peserta didik diberi gambaran umum 
tentang materi yang akan dipelajari dengan diberikan pertanyaan terlebih dahulu. 
Melalui  tanya  jawab,  peserta  didik  diingatkan  kembali  tentang   macam- 
macam segitiga Peserta didik mengamati masalah penerapan segitiga dalam 
kehidupan  sehari-hari. Pada proses menanya peneliti bertanya tentang berbagai 




Misal: Peserta didik mampu menyebutkan serta menjelaskan pengertian dan 
bentuk-bentuk segitiga dalam kehidupan sekitar.  
 Pada proses mengeksplorasi pada model pembelajaran kooperatif tipe the power 
of two yang akan dilaksanakan, Peneliti mengecek pemahaman peserta didik 
dengan memberikan pertanyaan secara lisan, Peneliti mengajukan soal untuk 
semua peserta didik, Peserta didik diminta untuk mengerjakan soal tersebut di 
kertas secara perorangan, Lalu peserta didik diminta untuk berpasangan sesuai 
nomor urut absen, Setiap pasangan diminta untuk saling menjelaskan jawaban 
masing-masing, Kemudian setiap pasangan diminta untuk menyusun jawaban 
baru yang disepakati sekaligus memperbaiki jawaban individual merekabaru yang 
disepakati sekaligus memperbaiki jawaban individual mereka.  
 Pada proses Mengasosiasi Peserta didik bekerja sama dengan teman 
sekelompoknya untuk mempelajari materi serta merencanakan strategi dan alat 
penunjang persentasi yang akan dilakukan masing- masing kelompok, Peneliti 
memberikan dorongan kepada peserta didik untuk menggunakan pemprosesan 
yang mendalam, pada proses mengkomunikasikan  
 Peneliti membahas miskonsepsi pada LKS secara bersama-sama dengan meminta 
perwakilan siswa dari salah satu kelompok untuk mempersentasikan hasil diskusi 
kelompoknya , sedangkan siswa yang lain menanggapinya. Proses belajar 
mengajar diakhiri dengan Peneliti bersama peserta didik menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari (Peserta didik bersama peneliti menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari), Peneliti memberitahukan peserta didik tentang materi 




memperhatikan informasi yang disampaikan) Salah seorang peserta didik 
memimpin do’a bersama dan mengucapkan salam. 
 Sedangkan pada kelas kontrol appersepsi dilakukan sama seperti kelas eksperimen 
pada proses Mengamati Peserta didik diberi gambaran umum tentang materi yang 
akan dipelajari dengan diberikan pertanyaan terlebih dahulu. Melalui tanya jawab, 
peserta didik diingatkan kembali tentang jenis-jenis segitiga  didik mengamati 
masalah penerapan segitiga dalam masalah sehari-hari. Pada proses menanya 
diberikan kesempatan berbagai macam segitiga dari masalah sehari-hari yang 
terdapat pada masalah tersebut. Misal: Peserta didik mampu menyebutkan serta 
menjelaskan pengertian dan bentuk-bentuk segitiga dalam kehidupan sekitar. 
Proses mengeksplorasi Peneliti menjelaskan materi dan memberikan contoh soal 
untuk diselesaikan bersama berkaitan dengan segitiga Proses asosiasi Peneliti 
memberikan soal kepada setiap peserta didik untuk dikerjakan. Peneliti 
mengarahkan peserta didik yang mengalami kesulitan. Pada proses meng-
komunikasikan peserta didik siminta untuk mengerjakan soal di depan kelas. 
Ketika proses pembelajaran telah dilaksanakan yakni materi segitiga pada 
dikelas eksperimen dan kontrol. Dilakukan dilakukan evaluasi atau tes akhir pada  
pertemuan terakhir untuk guna mengetahui hasil dari proses pembelajaran yang 
berlangsung. Pemahaman konsep matematis memiliki lima indikator pencapaian 
yang harus dipenuhi siswa, data pada tabel menunjukkan angka persentase 
perindikator dari pemahaman konsep matematis peserta didik. Pada indikator 
Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep memiliki persentase sebesar 




menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya sebesar 71,79%, indikator 
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis sebesar 
85,89%, Menggunakan data dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 
operasi tertentu sebesar 75,32%. 
 Sedangkan data kelas kontrol diperoleh data pada tabel menunjukkan 
angka persentase perindikator dari pemahaman konsep matematis peserta didik. 
Pada indikator Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep memiliki 
persentase sebesar 78,28%, Menyatakan ulang sebuah konsep sebesar 78,94%, 
Mengklarifikasi objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya sebesar 
65,78%, indikator Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis sebesar 78,28%, Menggunakan data dan memanfaatkan serta memilih 
prosedur atau operasi tertentu sebesar 67,1%. 
 Pada indikator diatas siswa memiliki kelemahan dalam indikator Mengklarifikasi 
objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya dan Menggunakan data 
dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu hal ini dapat 
disebabkan oleh siswa cenderung tidak dapat Segitiga bedasarkan panjang sisinya 
. Menjelaskan sifat-sifat segitiga ditinjau dari besar sudutnya dan Menurunkan 
rumus keliling dan luas bangun segitiga untuk menentukan biaya yang merupakan 
salah satu soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
 Berdasarkan data penelitian terdpat perbedaan hasil postest kelas kontrol 
dan eksperimen. Hal ini juga salah satuny adisebabkan oleh perbedaan perlakuan, 




pemahaman konsep matematis peserta didik. Dari hasil data tersebut dapat 
dikatakan bahwa penggunaan model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of 
Two terhadap pemahaman konsep matematis berpengaruh terhadap keaktivan 
belajar peserta didik. 
Berdasarkan pemaparan diatas, model Pembelajaran Kooperatif Tipe The 
Power Of Two terhadap pemahaman konsep matematis memiliki pengaruh 
terhadap hasil dari tes pemahaman konsep matematis peserta didik, keaktifan 
peserta didik dapat meningkat dimana diantaranya banyak yang ikut berperan 
dalam kegiatan belajar mengajar, baik secara langsung maupun proses pengerjaan 
kegiatan kelompok yang dilangsungkan dalam proses kegiatan pemebelajaran.  
Model Pembelajaran Kooperatif Learning memusatkan pengajaran dan 
keterampilan pemahaman konsep pada peserta didik. Proses ini menekankan 
secara ilmiah berdasarkan fakta yang jelas dan rinci. Penggunaan model 
Kooperatif learning membuat peserta didik lebih terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran. Disamping itu penyajian materi yang relevan terhadap dunia nyata 
dapat mendukung peserta didik dalam keberhasilan kehidupan nyata. Dimana 
peserta didik telah terbiasa dalam proses pemahaman konsep tersebut. Hal ini 
menjadi salah satu alasan model pembelajaran Kooperatif tipe The Power Of Two 
mendapatkan respon yang lebih baik dalam meningkatkan pemahaman konsep 









 Berdasarkan hasil penelitian yang telah tentang penggunaan model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VII E dan VII F SMP 
PGRI 6 Bandar Lampung bahwa terdapat perbedaan pengaruh model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik dibandingkan dengan model 
Direct Instruction. 
B. Saran  
 Peningkatan kualitas dan mutu pendidikan di Sekolah menjadi 
tanggung jawab semua pihak. Akan tetapi secara khusus hal ini merupakan 
tuntutan bagi para guru dalam memberikan pembelajaran yang maksimal 
kepada peserta didik. Proses pembelajaran tersebut seharusnya tidak 
terlepas dari konsep memahami masing-masing karakter peserta didik. 
Guru harus selalu menerapkan berbagai metode dan cara dalam mengajar. 
Mempertimbangkan aspek psikologi dan pengetahuan peserta didik. 
Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat dibuat kerangka media 
pembelajaran yang kooperatif Learning sebagai perkembangan model 
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1 2 3 4
1 ADI PRATAMA 85 75 85 90
2 ALYSYA SURYA KENCANA 80 75 90 85
3 ANA PERTIWI 78 85 80 85
4 ANDINI ERISYA PRASTIA 80 75 87 90
5 AYU LESTARI 75 79 75 90
6 ANGGI JUNAIDI 75 78 80 88
7 BAGUS PUTRA AYALA 80 90 85 90
8 DAVA BAGAS MARYADI 75 78 80 85
9 DAVA ADE SAPUTRA 75 85 80 80
10 DONNY TATA PRADITA 80 80 85 90
11 GISSA SABRINA 80 75 85 80
12 HARDIANSYAH CAHYA S 90 80 85 85
13 IIN PARLINA 78 80 75 80
14 JENY SAFITRI 75 80 83 80
15 LUCKY PARASETIA 85 85 90 90
16 M. ALDO RAMA W 80 80 83 88
17 M.ILHAM PRATAMA 80 85 83 90
18 M. RADITYA PUTRA U 85 80 83 90
19 M.RAFFY MULA RAGA 95 95 95 95
20 M. ZAKY JAYA PUTRA 80 80 80 85
21 MALEVA CLAUDYA P 78 80 83 85
22 NESA INDI AULIA 80 75 80 80
23 NICKY AGUSTIAN 85 90 80 90
24 OCA RAHMA DANI 80 75 85 75
25 OKTA RAMA SARI 80 85 80 80
26 PAKSI PURWAKA 80 85 88 90
27 RATRI ASSYIFA N 78 80 85 80
28 REVA ARDINIA 80 85 85 80
29 SEPTIO DWI KURNIAWAN 78 78 80 85
30 SUHENDRA 80 78 80 85
31 SYIFA YULIA SARI 80 78 85 80
32 ZEKY YUDHA KURNIAWAN 80 85 80 80
NILAI
NO NAMA
1 2 3 4
1 ALIF FEBRIANSYAH 75 80 90 90
2 AHMAD RAFI ZAKARIA 80 75 90 85
3 ARYA TATANG SAPUTRA 78 85 80 85
4 BRAMA ARTITO 80 78 87 90
5 CORI CORNELA 80 79 85 90
6 DECO JULIAN PRATAMA
7 DIMAS PRASETYO 78 83 85 90
8 DWI RAMADHANI 80 78 80 85
9 EGA NASYWA ANANTA 80 85 90 90
10 ENJELIA ZAHVA MARULYAN 80 80 85 90
11 FAHRA INDRIYANI 80 85 85 90
12 GILANG RAMADHAN 78 80 83 85
13 GISKA RAHMAH OKTAVIANI 78 80 85 85
14 HANDI TRI WIDIANTO 75 80 83 85
15 HELEN FEBRIANTI 83 85 90 90
16 ILYAS ROIF ABIYYU 75 80 83 88
17 M. DAFFA NIZAR 78 80 83 90
18 M. FATHAN 78 80 83 90
19 M. NADZRAH HABIBIE 75 75 80 85
20 M. RIDHO YUDISTIRA 78 80 83 85
21 M. RIZKI 80 75 80 85
22 MARZUKI 75 78 80 83
23 NABILA AULIA PUTRI 80 85 85 90
24 NAYLA SALSABILA 80 85 90 90
25 NAZWA AULIA 80 85 88 90
26 NOVANDI ARVANSYAH 78 80 85 90
27 PUTRI MEYZE ADELYA 80 85 85 90
28 PERDI SAPUTRA 78 78 80 85
29 REVAN ADISTRONO 80 78 80 85
30 RISKI ADITYA 80 78 85 90
31 SALSABILA CHILSI 80 85 80 90










KUNCI JAWABAN SOAL INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIS 
 
1. Yang merupakan contoh segitiga adalah gambar     A. 
 
Alasannya karna segitiga merupakan bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah sisi 
dan mempunyai tiga buah titik sudut . 
2. Sifat yang dimiliki segitiga sama kaki, segitiga sama sisi dan segitiga sembarang. 
a. Sifat yang dimiliki segitiga sama kaki adalah mempunyai dua sisi yang sama 
panjang disebut kaki segitiga, memiliki dua sudut yang sama besar, dan 
memiliki satu sumbu sinetri. 
b. Sifat yang dimiliki segitiga sama sisi adalah segitiga yang  ketiga sisinya sama 
panjang , masing-masing sudutnya sama besar, yaitu 60° 
c. Sifat yang dimiliki segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya 
berbeda panjangnya dan ketiga sudutnya berbeda besarnya. 
3. Diketahui :  L = 165      
P           = 22 cm 
Ditanya : t…….? 
Jawab : 
                              L   = 
 
 
. 22. T. 
                                    = 
 
 
 . a. t. 
165                          = 11 x tinggi 
Tinggi                          = 165    / 11 cm 




   Q 
4. Diketahui :   
 
 P    R 




K = sisi 1 + sisi 2 + sisi 3  
(karena segitiga tersebut sama kaki, maka PQ =QR = 10 cm ) 
Sehingga, 
K              = sisi 1 + sisi 2 + sisi 3 
                 = 12 + 10 + 10 
                  = 32 
5. Segitiga sembarang salah satu jenis segitiga yang dilihat dari panjang sisi-sisinya 
dan segitiga sembarang memiliki sifat-sifat dibawah ini: 
a. Mempunyai tiga buah sisi yang tidak sama panjangnya 
b. Tidak memiliki simetri lipat  
c. Mempunyai simetri putar hanya satu buah 
d. ketiga sudutnya mempunyai besar yang berbeda 
 
6. Sifat yang dimiliki segitiga lancip , segitiga siku-siku dan segitiga tumpul 
a. segitiga lancip  
segitiga yang memiliki tiga buah sudutnya berbentuk lancip dimana besar 
masing-masing sudutnya lebih dari 0
0
 dan kurang dari 90
0




Sudut A , sudut B dan sudut C merupakan sudut lancip 
 
b. Segitiga siku-siku 
Segitiga dengan salah satu sudutnya berukuran 90
0








c. Segitiga tumpul 
segitiga yang salah satu sudutnya tumpul dimana salah satu sudutnya lebih dari 
90
0
 tetapi kurang dari180
0
 disebut dengan segitiga tumpul 
 
 





7. Diketahui  : L = 
 
 




 x a x t. 
= 30 m
2  
Ditanya : berapakah biaya yang diperlukan? 
Jawab: 
 Karna 1 cm
2
 biayanya Rp 200,- maka :  
Harga 1 stempel  = 200 x 20 = Rp4000 
Harga 8 stempel = 8 x 4000 = Rp 32.000.00 
Jadi, biaya yang diperlukan adalah Rp 32.000.00 
 
8. penggaris segitiga   
 Bagian atap rumah.  
Gantungan baju 
 Piramid di Negara Mesir  
9. Jawab :  
C. Segitiga  
Plang penyebrangan yang berbentuk segitiga, dikhususkan agar lebih berhati-
hati 
 
10. Diketahui: alas = 12 m 
Tinggi = 7 m 
Biaya rumput/m = Rp 60.000 
Ditanya : berpakah keseluruhan biaya yang diperlukan? 
Jawab:  
Luas segitiga  = ½ (Alas x Tinggi) 
  =1/2 (12 m X 7 m) 
  = ½ (84 m) 
  = 42 m
2 
 
Karena biaya yang diperlukan adalah Rp 60.000/m2, maka biaya totalnya adalah  
Biaya total  = luas taman x harga per m
2
 
  = 42m
2
 x 60.000 
  = 2.520.000 
Jadi, biaya keseluruhan yang diperlukan adalah Rp 2.520.00,- 
KISI KISI UJI INSTRUMEN TES UNTUK MENGETAHUI 
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS  
Satuan pendidikan : SMP PGRI 6 Bandar Lampung 
Mata pelajaran        : Matematika  
Kelas/ semester       : VII/II 
Standar kompetesi : Memahami konsep segitiga dan serta menentukan 
ukuranya 
Kopetensi Dasar    : 
 Mengindetifikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya 
 menghitung keliling dan luas bangun segitiga serta menggunakannya 
dalam pemecahan masalah  
No Indikator  pemahaman 
konsep matematis 
Indikator pembelajaran No 
item 
soal 
1 Memberi contoh dan bukan 
contoh dari suatu konsep 
Menjelaskan pegertian 
segitiga dan contoh 
bentuk segitiga dalam 
kehidupan sehari-hari 
1,9 
2 Menyatakan ulang sebuah 
konsep 
Menjelaskan pengertian 
segitiga dan segitiga 
sembarang  
5,8 
3 Mengklarifikasi objek Segitiga bedasarkan 2,6 
No Indikator  pemahaman 
konsep matematis 
Indikator pembelajaran No 
item 
soal 
menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan konsepnya 
panjang sisinya . 
Menjelaskan sifat-sifat 
segitiga ditinjau dari 
besar sudutnya 
4 Menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi 
matematis 
Menjelaskan soal yang 
berkaitan dengan 
menghitung keliling dan 
luas segitiga  
3,4 
5 Menggunakan data dan 
memanfaatkan serta memilih 
prosedur atau operasi tertentu 
Menurunkan rumus 







UJI  COBA INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
 
 
Soal  : 
1. Perhatikan gambar dibawah ini: 
 
A.                B.                       C.                    D.  
 
 
Dari gambar diatas, manakah yang merupakan bangun segitiga dan bukan 
segitiga! berikan alasannya! 
 
2. Segitiga ditinjau dari panjang sisinya dibagi menjadi tiga, jelaskan dan berikan 
satu contoh! 
3. Diketahui luas sebuah segitiga adalah 165    dan panjang alasnya 22 cm  
Hitunglah tinggi segitiga tersebut! 
 






Tentukan keliling segitiga sama kaki di atas , jika diketahui PR = 12 cm , QS = 
8 cm, dan QR = 10 cm! 
5. Jelaskan pengertian  segitiga sembarang dan sifatnya! 
6. Perhatikan gambar dibawah ini: 




c.    d.     
e.      f.  
 
Dari gambar diatas klasifikasi segitiga-segitiga tersebut jika ditinjau dari besar 
sudutnya! Jelaskan! 
7. Pak Budi berencana membuat stempel yang berbentuk segitiga sama kaki 
sebanyak 8 buah. Stempel segitiga tersebut memiliki alas 8 cm dan tinggi 5 cm. 
tiap-tiap 1 cm
2
 membutuhkan biaya Rp 200. Berapakah biaya yang dibutuhkan 
untuk membuat 8 buah stempel tersebut! 
8. Berikan dua contoh segitiga dalam kehidupan sehari-hari! 
9. Perhatikan gambar berikut: 
 
a.                          b.   
 
c .                          d.   
 
Berdasarkan gambar tersebut manakah yang merupakan contoh dari bangun 
segitiga berikan alasannya!  
 
10. Sebuah lapangan berbentuk segitiga  siku-siku dengan panjang alas 12 meter, 
dan tinggi 7 meter. Jika lapangan tersebut akan dibuat pagar disekelilingnya 
dengan biaya Rp 60.000,-/m
2
. Maka itunglah keseluruhan biaya yang 
diperlukan! 
 
No Uraian Skor 
1 Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 
 
Yang merupakan contoh segitiga adalah gambar  A    
 







2 Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya 
Sifat yang dimiliki segitiga sama kaki, segitiga sama sisi dan segitiga 
sembarang. 
 
 Sifat yang dimiliki segitiga sama kaki adalah memiliki dua sisi yang 
sama panjang disebutkaki segitiga, memiliki dua sudut yang sama 
besar, dan memiliki satu sumbu sinetri. 
 
 Sifat yang dimiliki segitiga sama sisi adalah segitiga yang  ketiga 
sisinya sama panjang , masing-masing sudutnya sama besar, yaitu 60 
 
 
 Sifat yang dimiliki segitiga sembarang adalah besar dan panjang ketiga 
sudutnya tidak sama. 
 
 










3 Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk represntasi matematis 
Diketahui : luas segitiga = 165      
Panjang alsannya      = 22 cm 
 
Ditanya : hitunglah tinggi segitiga tersebut ? 
 
Jawab : 
Luas segitiga                    =   ⁄ . Alas. Tinggi  
165          = 11 x tinggi 
 
Tinggi        = 165    / 11 cm 
Tinggi         = 15 cm 







4 Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk represntasi matematis 





No Uraian Skor 
 
Maka: 











Keliling segiti = sisi 1 + sisi 2 + sisi 3 
                                             =12 + 10 + 10 







5 Menyatakan ulang sebuah konsep 
Segitiga sembarang salah satu jenis segitiga yang dilihat dari panjang sisi-
sisinya dan segitiga sembarang melilikinsifat-sifat  
 
 
a. Mempunyai tiga buah sisi yang tidak sama panjangnya 
b. Tidak memiliki simetri lipat 
 
c. Mempunyai simetri putar hanya satu buah 
d. ketiga sudutnya mempunyai besar yang berbeda. 
 
1 







6 Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya 
Sifat yang dimiliki segitiga lancip , segitiga siku-siku dan segitiga tumpu 
 
 sifat yang dimiliki segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutnya 
lancip yaitu besar sudutnya kurang dari 90° 
 
 Sifat yang dimiliki segitiga siku-siku adalah segitiga yang memiliki 











1     
No Uraian Skor 
 Sifat yang dimiliki segitiga tumpul adalah segitiga yang memiliki salah 




7 Menggunakan dan memanfaatkan serta memiliki prosedur atau 
operasi tertentu 
Diketahui : L =   ⁄  x alas x tinggi 
=   ⁄  x 6 x 10 = 30 m
2  
 
Ditanya: Karena uang yang diperlukan pemasangan pagar? 
 
Jawab:  
keliling segitiga =   ⁄  x 6 x 10 = 30 m
2 
 
Karna uang yang diperlukan Rp 25.000,00  per m
2
   
 
Maka 
Biaya                                     =30 m x Rp. 25.000/m 
Biaya                                     =Rp.75.000,00 























Menyatakan ulang sebuah konsep 
a. penggaris segitiga 
b.  Rambu lalu-lintas yang berbentuk segitiga, dikhususkan agar lebih 
berhati-hati 
c. Bagian atap rumah.  
d. Gantungan baju 








9 Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 




















    1 
10 Menggunakan dan memanfaatkan serta memiliki prosedur atau 
operasi tertentu 
Diketahui: alas = 12 m 
Tinggi = 7 m 
Biaya rumput/m = Rp 60.000 
 
 





Luas segitiga  = ½ (Alas x Tinggi) 
=1/2 (12 m X 7 m) 





Karena biaya yang diperlukan adalah Rp 60.000/m2, maka biaya totalnya 
adalah  





 x 60.000 
= 2.520.000 


















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 3 4 4 4 3 1 3 3 3 2 30
2 4 4 4 4 3 1 3 4 4 1 32
3 3 3 3 1 3 0 3 4 3 0 23
4 3 3 3 1 3 1 3 4 3 2 26
5 3 4 4 4 3 1 3 4 3 1 30
6 3 3 3 4 3 1 3 4 3 0 27
7 4 4 4 3 3 0 4 1 4 4 31
8 4 4 3 3 4 2 2 4 4 1 31
9 4 4 4 3 3 1 3 4 4 1 31
10 4 2 4 3 3 2 3 4 4 4 33
11 4 4 4 4 3 2 4 4 4 1 34
12 3 3 3 1 3 1 3 4 1 0 22
13 3 4 2 4 4 1 1 4 1 0 24
14 4 4 4 3 3 1 3 4 4 1 31
15 4 3 4 4 3 2 4 4 4 2 34
16 4 4 4 3 3 2 4 4 4 2 34
17 4 2 2 1 2 0 2 3 1 1 18
18 3 1 3 4 1 0 3 2 3 0 20
19 4 4 3 3 3 2 3 4 4 2 32
20 4 3 3 3 4 2 3 4 4 1 31
21 4 4 3 3 3 1 4 4 4 2 32
22 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 34
23 4 3 4 1 1 0 3 2 1 0 19
24 3 1 3 1 3 1 3 4 3 1 23
25 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 36
26 4 4 2 2 1 2 2 2 1 1 21
27 4 3 4 4 4 4 2 4 3 2 34
28 3 1 3 2 1 0 3 3 1 0 17
29 3 1 3 1 1 0 3 4 3 0 19
30 1 2 4 4 4 1 3 4 4 1 28
31 1 3 4 4 4 0 3 4 4 2 29
32 1 1 4 3 3 1 3 4 1 0 21
33 4 1 3 2 1 0 3 4 3 0 21
34 4 2 2 1 1 0 1 4 1 1 17
35 4 2 4 1 1 0 1 4 1 0 18
35 1 1 4 3 1 0 1 4 1 0 16
37 1 4 4 4 4 1 3 4 4 2 31
38 4 2 2 1 1 1 1 3 4 0 19
39 3 3 3 4 4 1 3 4 3 2 30
40 4 1 2 1 1 1 1 4 4 0 19
0.1986 0.7321 0.508 0.668 0.8 0.693 0.62 0.26 0.74 0.719





1. Normalitas Pemahaman Konsep Matematis Kelas Eksperimen   
No 
Kode 
Resp Xi Fkum xi- x bar 
zi 
F(zi) S(zi) F(zi)-S(zi) 
|F(zi)-
S(zi)| 
1 S1 59 2 -20,5128 -1,92437 0,027154 0,051282 -0,02413 0,024128 
2 S2 59 2 -20,5128 -1,92437 0,027154 0,051282 -0,02413 0,024128 
3 S3 63 4 -16,5128 -1,54912 0,060677 0,102564 -0,04189 0,041887 
4 S4 63 4 -16,5128 -1,54912 0,060677 0,102564 -0,04189 0,041887 
5 S5 66 5 -13,5128 -1,26768 0,102456 0,128205 -0,02575 0,025749 
6 S6 69 8 -10,5128 -0,98624 0,162008 0,205128 -0,04312 0,043121 
7 S7 69 8 -10,5128 -0,98624 0,162008 0,205128 -0,04312 0,043121 
8 S8 69 8 -10,5128 -0,98624 0,162008 0,205128 -0,04312 0,043121 
9 S9 72 13 -7,51282 -0,7048 0,240467 0,333333 -0,09287 0,092866 
10 S10 72 13 -7,51282 -0,7048 0,240467 0,333333 -0,09287 0,092866 
11 S11 72 13 -7,51282 -0,7048 0,240467 0,333333 -0,09287 0,092866 
12 S12 72 13 -7,51282 -0,7048 0,240467 0,333333 -0,09287 0,092866 
13 S13 72 13 -7,51282 -0,7048 0,240467 0,333333 -0,09287 0,092866 
14 S14 75 16 -4,51282 -0,42336 0,336016 0,410256 -0,07424 0,074241 
15 S15 75 16 -4,51282 -0,42336 0,336016 0,410256 -0,07424 0,074241 
16 S16 75 16 -4,51282 -0,42336 0,336016 0,410256 -0,07424 0,074241 
17 S17 78 19 -1,51282 -0,14192 0,443571 0,487179 -0,04361 0,043609 
18 S18 78 19 -1,51282 -0,14192 0,443571 0,487179 -0,04361 0,043609 
19 S19 78 19 -1,51282 -0,14192 0,443571 0,487179 -0,04361 0,043609 
20 S20 81 23 1,487179 0,139517 0,555479 0,589744 -0,03426 0,034264 
21 S21 81 23 1,487179 0,139517 0,555479 0,589744 -0,03426 0,034264 
22 S22 81 23 1,487179 0,139517 0,555479 0,589744 -0,03426 0,034264 
23 S23 81 23 1,487179 0,139517 0,555479 0,589744 -0,03426 0,034264 
24 S24 84 26 4,487179 0,420956 0,663106 0,666667 -0,00356 0,00356 
25 S25 84 26 4,487179 0,420956 0,663106 0,666667 -0,00356 0,00356 
26 S26 84 26 4,487179 0,420956 0,663106 0,666667 -0,00356 0,00356 
27 S27 88 31 8,487179 0,796208 0,787045 0,794872 -0,00783 0,007827 
28 S28 88 31 8,487179 0,796208 0,787045 0,794872 -0,00783 0,007827 
29 S29 88 31 8,487179 0,796208 0,787045 0,794872 -0,00783 0,007827 
30 S30 88 31 8,487179 0,796208 0,787045 0,794872 -0,00783 0,007827 
31 S31 88 31 8,487179 0,796208 0,787045 0,794872 -0,00783 0,007827 
32 S32 91 34 11,48718 1,077648 0,859404 0,871795 -0,01239 0,01239 
33 S33 91 34 11,48718 1,077648 0,859404 0,871795 -0,01239 0,01239 
34 S34 91 34 11,48718 1,077648 0,859404 0,871795 -0,01239 0,01239 
35 S35 94 37 14,48718 1,359087 0,91294 0,948718 -0,03578 0,035777 
36 S36 94 37 14,48718 1,359087 0,91294 0,948718 -0,03578 0,035777 
37 S37 94 37 14,48718 1,359087 0,91294 0,948718 -0,03578 0,035777 
38 S38 97 39 17,48718 1,640526 0,949552 1 -0,05045 0,050448 
39 S39 97 39 17,48718 1,640526 0,949552 1 -0,05045 0,050448 
Rata-Rata (Xbar) 79,51282 
        Standar Deviasi 10,65949 
        Lhitung 0,092866 
        LTabel 0,1402 
        Lhitung<Ltabel NORMAL 
         
2. Normalitas Pemahaman Konsep Matematis Kelas Kontrol  
  







1 S1 50 2 -22,474 -1,715 0,04317 0,05263 -0,0095 0,00946 
2 S2 50 2 -22,474 -1,715 0,04317 0,05263 -0,0095 0,00946 
3 S3 53 5 -19,474 -1,4861 0,06863 0,13158 -0,063 0,06295 
4 S4 53 5 -19,474 -1,4861 0,06863 0,13158 -0,063 0,06295 
5 S5 53 5 -19,474 -1,4861 0,06863 0,13158 -0,063 0,06295 
6 S6 56 7 -16,474 -1,2571 0,10435 0,18421 -0,0799 0,07986 
7 S7 56 7 -16,474 -1,2571 0,10435 0,18421 -0,0799 0,07986 
8 S8 59 10 -13,474 -1,0282 0,15193 0,26316 -0,1112 0,11123 
9 S9 59 10 -13,474 -1,0282 0,15193 0,26316 -0,1112 0,11123 
10 S10 59 10 -13,474 -1,0282 0,15193 0,26316 -0,1112 0,11123 
11 S11 63 11 -9,4737 -0,723 0,23485 0,28947 -0,0546 0,05462 
12 S12 66 13 -6,4737 -0,494 0,31065 0,34211 -0,0315 0,03146 
13 S13 66 13 -6,4737 -0,494 0,31065 0,34211 -0,0315 0,03146 
14 S14 69 16 -3,4737 -0,2651 0,39547 0,42105 -0,0256 0,02558 
15 S15 69 16 -3,4737 -0,2651 0,39547 0,42105 -0,0256 0,02558 
16 S16 69 16 -3,4737 -0,2651 0,39547 0,42105 -0,0256 0,02558 
17 S17 72 19 -0,4737 -0,0361 0,48558 0,5 -0,0144 0,01442 
18 S18 72 19 -0,4737 -0,0361 0,48558 0,5 -0,0144 0,01442 
19 S19 72 19 -0,4737 -0,0361 0,48558 0,5 -0,0144 0,01442 
20 S20 75 21 2,52632 0,19279 0,57644 0,55263 0,02381 0,02381 
21 S21 75 21 2,52632 0,19279 0,57644 0,55263 0,02381 0,02381 
22 S22 78 24 5,52632 0,42173 0,66339 0,63158 0,03181 0,03181 
23 S23 78 24 5,52632 0,42173 0,66339 0,63158 0,03181 0,03181 
24 S24 78 24 5,52632 0,42173 0,66339 0,63158 0,03181 0,03181 
25 S25 81 28 8,52632 0,65066 0,74237 0,73684 0,00553 0,00553 
26 S26 81 28 8,52632 0,65066 0,74237 0,73684 0,00553 0,00553 
27 S27 81 28 8,52632 0,65066 0,74237 0,73684 0,00553 0,00553 
28 S28 81 28 8,52632 0,65066 0,74237 0,73684 0,00553 0,00553 
29 S29 84 31 11,5263 0,8796 0,81046 0,81579 -0,0053 0,00533 
30 S30 84 31 11,5263 0,8796 0,81046 0,81579 -0,0053 0,00533 
31 S31 84 31 11,5263 0,8796 0,81046 0,81579 -0,0053 0,00533 
32 S32 88 35 15,5263 1,18485 0,88196 0,92105 -0,0391 0,03909 
33 S33 88 35 15,5263 1,18485 0,88196 0,92105 -0,0391 0,03909 
34 S34 88 35 15,5263 1,18485 0,88196 0,92105 -0,0391 0,03909 
35 S35 88 35 15,5263 1,18485 0,88196 0,92105 -0,0391 0,03909 
36 S36 91 37 18,5263 1,41379 0,92129 0,97368 -0,0524 0,0524 
37 S37 91 37 18,5263 1,41379 0,92129 0,97368 -0,0524 0,0524 
38 S38 94 38 21,5263 1,64273 0,94978 1 -0,0502 0,05022 
Rata-Rata (Xbar) 72,4737 
        Standar Deviasi 13,104 
        Lhitung 0,11123 
        LTabel 0,1421 
        Lhitung<Ltabel NORMAL 
         
3. Homogenitas 
  No X(KONTROL) Y(EKSPERIMEN) X^2 Y^2 
1 81 69 6561 4761 
2 78 81 6084 6561 
3 69 66 4761 4356 
4 81 72 6561 5184 
5 78 63 6084 3969 
6 66 72 4356 5184 
7 81 81 6561 6561 
8 94 78 8836 6084 
9 75 78 5625 6084 
10 72 78 5184 6084 
11 78 81 6084 6561 
12 72 72 5184 5184 
13 63 63 3969 3969 
14 75 72 5625 5184 
15 66 91 4356 8281 
16 84 69 7056 4761 
17 81 75 6561 5625 
18 84 75 7056 5625 
19 88 72 7744 5184 
20 88 88 7744 7744 
21 91 69 8281 4761 
22 88 75 7744 5625 
23 56 88 3136 7744 
24 56 59 3136 3481 
25 72 84 5184 7056 
26 53 94 2809 8836 
27 59 94 3481 8836 
28 69 88 4761 7744 
29 69 97 4761 9409 
30 59 81 3481 6561 
31 59 84 3481 7056 
32 84 91 7056 8281 
33 53 84 2809 7056 
34 50 88 2500 7744 
35 91 91 8281 8281 
36 88 97 7744 9409 
37 53 88 2809 7744 
38 50 94 2500 8836 
39   59   3481 
SUM 2754 3101 205946 250887 
Pangkat 7584516 9616201     
N.X^2 7825948       
N.Y^2 9784593       
  
  
        
            
            
 
Kelas Kontrol 
  SX2 = √
[ ∑    ∑   ]





[                      ]





[       ]          ]





      












[ ∑    ∑   ]





[                      ]





[       ]          ]





      









        
            
            
 
        
        
        
 
                
               
Dk1= 37 
Dk2= 38 






















 Kesimpulan Data Homogen 
4.UJI T 
No X1(EKSPERIMEN) X2(KONTROL) 
   1 69 81 
   2 81 78 
   3 66 69 
   4 72 81 
   5 63 78 
   6 72 66 
   7 81 81 
   8 78 94 
   9 78 75 
   10 78 72 
   11 81 78 
   12 72 72 
   13 63 63 
   14 72 75 
   15 91 66 
   16 69 84 
   17 75 81 
   18 75 84 
   19 72 88 
   20 88 88 
   21 69 91 
   22 75 88 
   23 88 56 
   24 59 56 
   25 84 72 
   26 94 53 
   27 94 59 
   28 88 69 
   29 97 69 
   30 81 59 
   31 84 59 
   32 91 84 
   33 84 53 
   34 88 50 
   35 91 91 
   36 97 88 
   37 88 53 
   38 94 50 
   39 59   
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         2,5889 
                1,9921 
                               




rata 79,51282 72,47368 7,0391     
variansi 113,6248 171,7155       
  4317,744 6353,474 10671     
      142,28   0,025641 
      7,3926   0,026316 
      2,7189   0,051957 
    Thitung 2,5889 
Ho Ditolak 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 1) KONTROL 
 
Nama Sekolah  :  SMP PGRI 6 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  :  Matematika 
Kelas/Semester  :  VII /Ganjil 
Materi Pokok  :   segiitiga 
Alokasi Waktu  :  2 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika serta 
 
 
memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk 
melalui pengalaman belajar. 
mengidenfikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya menghitung 
keliling dan luas segitigaserta menggunakan dalam pemecahan masalah 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya. 
menyebutkan pengertian segitiga dan contoh bentuk segitiga dalam 
kehidupan sehari-hari  
menjelaskan pengertian segitiga sembarang beserta jenis-jenisnya 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah     
informasi, dan mengkomunikasikan  hasil  mengolah  informasi  dalam 
 penugasan  individu  dan  kelompok,  siswa dapat: 
1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika 
2. Suka bertanya selama proses pembelajaran. 
3. Menunjukkan sikap konsisten dalam menyelesaikan tugas dari guru 
4. Menunjukkan sikap teliti (tidak mudah menyerah) dalam memecahkan  
masalah  
5. Menyebutkan pengertian segitiga dan contoh bentuk segitiga dalam kehidupan 
sehari-hari 
6. Menjelaskan pengertian segitiga sembarang dan jeni-jenismya 
7. Jelasakan segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar sudutnya 
8. Menentukan rumus keliling dan luas segitiga. 
9. Menyelesaikan soal dan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling 
dan luas bangun segitiga 




D.       Materi Pembelajaran  
A.  Segitiga adalahbangun datar yang dibentuk oleh tiga garis lurus yang 
saling berpotongan .segitiga dibentuk oleh tiga buat titik sudut yang letaknya tidak 
segaris dihubungkan. 
  Jenis-jenis Segitiga Ditinjau dari Sudut-sudutnya 
Ditinjau dari sudut-sudutnya, segitiga dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
a. Segitiga lancip 
Segitiga lancip adalah segitiga yang besar tiap sudutnya merupakan sudut lancip 
atau besar sudutnya antara 0° sampai dengan 90°. 
b. Segitiga tumpul 
Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu dari tiga sudutnya merupakan 
sudut tumpul atau besar sudutnya antara 90° dan 180°. 
c. Segitiga siku-siku 
Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu sudutnya siku–siku atau 
besar sudutnya 90°. 
2. Jenis-jenis Segitiga Ditinjau dari Panjang Sisi-sisinya 
Ditinjau dari panjang sisi-sisinya, segitiga dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: 
a. Segitiga Sembarang 
Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya berbeda panjangnya 
    dan ketiga sudutnya berbeda besarnya 
b. Segitiga sama sisi 
    Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama panjang. 
c.. Segitiga sama kaki 
Segitiga sama kaki adalah segitiga yang mempunyai dua sisi sama panjang 
 
 
 E.      Metode dan Model  Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran       : komnvensional 
2. Metode                                    : Ceramah, tanya jawab, diskusi 
F.       Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Media                                      : Lembar Kerja Kelompok (LKK) 
2. Alat                                         : Papan tulis, Spidol 
3. Sumber belajar  : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2016. Matematika SMP/MTs Kelas 7. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
A. Kegiatan Pembelajaran 
No. Kegiatan Waktu 
1.  Pertemuan ke 1 
1. Pendahuluan 
a. Guru datang dan memberikan salam, serta berdo’a 
bersama peserta didik yang dipimpin oleh salah seorang 
peserta didik dengan Khidmat. 
b. Guru bertanya kabar peserta didik dan mengecek 
kehadiran peserta didik, serta meminta peserta didik untuk 
mempersiapkan alat tulis. 
c. Guru mengajukan pertanyaan dengan komunikatif dengan 
peserta didik tentang materi pelajaran pada pertemuan 
sebelumnya. 
d. Guru memberikan apersepsi guna menggali pengetahuan 
yang sudah dimiliki peserta didik dengan mengajukan 









1. Peserta didik diberi gambaran umum tentang materi 
yang akan dipelajari dengan diberikan pertanyaan 
terlebih dahulu. 
2. Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan kembali 
tentang jenis-jenis segitiga   
3. didik mengamati masalah penerapan segitiga dalam 
masalah sehari-hari 
b. Menanya 
Menanya tentang berbagai macam segitiga dari masalah 
sehari-hari yang terdapat pada masalah tersebut. Misal: 
menyebutkan dan menjelaskan pengertian segitiga beserta 
contohnya dalam kehidupan sehari-hari 
 
c. Mengeksplorasi 
Guru menjelaskan materi dan memberikan contoh soal 
untuk diselesaikan bersama berkaitan dengan segitiga 
(Peserta didik menyimak penjelesan materi dan 
menyelesaikan contoh soal bersama guru terkait dengan 
segitiga 
d. Mengasosiasi 
 Guru memberikan soal kepada setiap peserta didik 
untuk dikerjakan (Peserta didik menerima dan 
mengerjakan soal yang diberikan) 
 Guru berkeliling, memperhatikan, dan mengarahkan 
peserta didik yang mengalami kesulitan (Peserta didik 





Guru meminta salah satu peserta didik mengerjakan soal 
dipapan tulis. 
3. Penutup 
 Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari (Peserta didik bersama guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari)  
 Guru memberitahukan peserta didik tentang materi 
pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya (Peserta didik memperhatikan informasi yang 
disampaikan) 





1. Jenis/Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis 
2. Bentuk instrumen dan instrument 
Bentuk instrument : uraian 
           Prosedur penilaian  
I.      Penilaian Hasil Belajar  
1.         Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis dan lisan 







a.         Menunjukkan sikap 
konsisten dan teliti dalam 
proses pembelajaran yang 
berlangsung.   
Pengamatan Selama pembelajaran 




a. a Menyebutkan dan menjelaskan 
pengertian segitiga beserta 







secara individu dan 
kelompok 
       3 
 
Keterampilan 




(kelompok) dan saat 
 
 




mempertahankan pendapat.  diskusi 
 
 
Bandar Lampung,    Oktober 2018 







Zulfa Mutia Sari, S.Pd 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 3) KONTROL 
 
Nama Sekolah  :  SMP PGRI 6 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  :  Matematika 
Kelas/Semester  :  VII /Ganjil 
Materi Pokok  :   segiitiga 
Alokasi Waktu  :  2 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika serta 
 
 
memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk 
melalui pengalaman belajar. 
mengidenfikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya menghitung 
keliling dan luas segitigaserta menggunakan dalam pemecahan masalah 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya. 
menyebutkan pengertian segitiga dan contoh bentuk segitiga dalam 
kehidupan sehari-hari  
menjelaskan pengertian segitiga sembarang beserta jenis-jenisnya 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah     
informasi, dan mengkomunikasikan  hasil  mengolah  informasi  dalam 
 penugasan  individu  dan  kelompok,  siswa dapat: 
1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika 
2. Suka bertanya selama proses pembelajaran. 
3. Menunjukkan sikap konsisten dalam menyelesaikan tugas dari guru 
4. Menunjukkan sikap teliti (tidak mudah menyerah) dalam memecahkan  
masalah  
5. Menyebutkan pengertian segitiga dan contoh bentuk segitiga dalam kehidupan 
sehari-hari 
6. Menjelaskan pengertian segitiga sembarang dan jeni-jenismya 
7. Jelasakan segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar sudutnya 
8. Menentukan rumus keliling dan luas segitiga. 
9. Menyelesaikan soal dan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling 
dan luas bangun segitiga 
 
10. Berani presentasi di depan kelas. 
 
 
D.       Materi Pembelajaran  
A.  Segitiga adalahbangun datar yang dibentuk oleh tiga garis lurus yang 
saling berpotongan .segitiga dibentuk oleh tiga buat titik sudut yang letaknya tidak 
segaris dihubungkan. 
  Jenis-jenis Segitiga Ditinjau dari Sudut-sudutnya 
Ditinjau dari sudut-sudutnya, segitiga dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
a. Segitiga lancip 
Segitiga lancip adalah segitiga yang besar tiap sudutnya merupakan sudut lancip 
atau besar sudutnya antara 0° sampai dengan 90°. 
b. Segitiga tumpul 
Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu dari tiga sudutnya merupakan 
sudut tumpul atau besar sudutnya antara 90° dan 180°. 
c. Segitiga siku-siku 
Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu sudutnya siku–siku atau 
besar sudutnya 90°. 
2. Jenis-jenis Segitiga Ditinjau dari Panjang Sisi-sisinya 
Ditinjau dari panjang sisi-sisinya, segitiga dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: 
a. Segitiga Sembarang 
Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya berbeda panjangnya 
    dan ketiga sudutnya berbeda besarnya 
b. Segitiga sama sisi 
    Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama panjang. 
c.. Segitiga sama kaki 





 E.      Metode dan Model  Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran       : komnvensional 
2. Metode                                    : Ceramah, tanya jawab, diskusi 
F.       Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Media                                      : Lembar Kerja Kelompok (LKK) 
2. Alat                                         : Papan tulis, Spidol 
3. Sumber belajar  : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 






A. Kegiatan Pembelajaran 
No. Kegiatan Waktu 
1.  Pertemuan ke 1 
1. Pendahuluan 
a. Guru datang dan memberikan salam, serta berdo’a 
bersama peserta didik yang dipimpin oleh salah seorang 
peserta didik dengan Khidmat. 
b. Guru bertanya kabar peserta didik dan mengecek 
kehadiran peserta didik, serta meminta peserta didik untuk 
mempersiapkan alat tulis. 
c. Guru mengajukan pertanyaan dengan komunikatif dengan 
peserta didik tentang materi pelajaran pada pertemuan 
sebelumnya. 





yang sudah dimiliki peserta didik dengan mengajukan 
pertanyaan mengenai materi prasyarat  
 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
1. Peserta didik diberi gambaran umum tentang materi 
yang akan dipelajari dengan diberikan pertanyaan 
terlebih dahulu. 
2. Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan kembali 
tentang jenis-jenis segitiga   
3. didik mengamati masalah penerapan segitiga dalam 
masalah sehari-hari 
b. Menanya 
Menanya tentang berbagai macam segitiga dari masalah 
sehari-hari yang terdapat pada masalah tersebut. Misal: 
menyebutkan dan menjelaskan pengertian segitiga beserta 
contohnya dalam kehidupan sehari-hari 
 
c. Mengeksplorasi 
Guru menjelaskan materi dan memberikan contoh soal 
untuk diselesaikan bersama berkaitan dengan segitiga 
(Peserta didik menyimak penjelesan materi dan 
menyelesaikan contoh soal bersama guru terkait dengan 
segitiga 
d. Mengasosiasi 
 Guru memberikan soal kepada setiap peserta didik 
untuk dikerjakan (Peserta didik menerima dan 




 Guru berkeliling, memperhatikan, dan mengarahkan 
peserta didik yang mengalami kesulitan (Peserta didik 
mendapat arahan guru jika kesulitan) 
 
e. Mengkomunikasikan 




 Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari (Peserta didik bersama guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari)  
 Guru memberitahukan peserta didik tentang materi 
pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya (Peserta didik memperhatikan informasi yang 
disampaikan) 






1. Jenis/Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis 
2. Bentuk instrumen dan instrument 
Bentuk instrument : uraian 
           Prosedur penilaian  
I.      Penilaian Hasil Belajar  
1.         Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis dan lisan 













a.         Menunjukkan sikap 
konsisten dan teliti dalam 
proses pembelajaran yang 
berlangsung.   
Pengamatan Selama pembelajaran 




a. a Menyebutkan dan menjelaskan 
pengertian segitiga beserta 







secara individu dan 
kelompok 
       3 
 
Keterampilan 
a.       Menunjukkan kemampuan 








Bandar Lampung,    Oktober 2018 







Zulfa Mutia Sari, S.Pd 

















LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester   : VIII/I 
Tahun Pelajaran  :  2018 / 2019 
Waktu Pengamatan  : 
Indikator terampil menyelesaikan masalah bilangan bulat. 
1.      : jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan bilangan bulat. 
2. 71 – 80 : jikamenunjukkan sudah ada  usaha untuk menerapkan konsep/prinsip 
dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan bilangan 
bulat tetapi belum tepat. 
3. 81 – 100 : jika menunjukkan adanya  usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan bilangan bulat 
serta menyelesaikan dengan tepat. 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
No Nama Siswa 
 
   
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
 
 
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
27     
28     
29     
30     
31     
32     
33     
34     






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 2) KONTROL 
 
Nama Sekolah  :  SMP PGRI 6 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran  :  Matematika 
Kelas/Semester  :  VII /Ganjil 
Materi Pokok  :   segiitiga 
Alokasi Waktu  :  2 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika serta 
 
 
memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk 
melalui pengalaman belajar. 
mengidenfikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya menghitung 
keliling dan luas segitigaserta menggunakan dalam pemecahan masalah 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya. 
menyebutkan pengertian segitiga dan contoh bentuk segitiga dalam 
kehidupan sehari-hari  
menjelaskan pengertian segitiga sembarang beserta jenis-jenisnya 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah     
informasi, dan mengkomunikasikan  hasil  mengolah  informasi  dalam 
 penugasan  individu  dan  kelompok,  siswa dapat: 
1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika 
2. Suka bertanya selama proses pembelajaran. 
3. Menunjukkan sikap konsisten dalam menyelesaikan tugas dari guru 
4. Menunjukkan sikap teliti (tidak mudah menyerah) dalam memecahkan  
masalah  
5. Menyebutkan pengertian segitiga dan contoh bentuk segitiga dalam kehidupan 
sehari-hari 
6. Menjelaskan pengertian segitiga sembarang dan jeni-jenismya 
7. Jelasakan segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar sudutnya 
8. Menentukan rumus keliling dan luas segitiga. 
9. Menyelesaikan soal dan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling 
dan luas bangun segitiga 
 
10. Berani presentasi di depan kelas. 
 
 
D.       Materi Pembelajaran  
A.  Segitiga adalahbangun datar yang dibentuk oleh tiga garis lurus yang 
saling berpotongan .segitiga dibentuk oleh tiga buat titik sudut yang letaknya tidak 
segaris dihubungkan. 
  Jenis-jenis Segitiga Ditinjau dari Sudut-sudutnya 
Ditinjau dari sudut-sudutnya, segitiga dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
a. Segitiga lancip 
Segitiga lancip adalah segitiga yang besar tiap sudutnya merupakan sudut lancip 
atau besar sudutnya antara 0° sampai dengan 90°. 
b. Segitiga tumpul 
Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu dari tiga sudutnya merupakan 
sudut tumpul atau besar sudutnya antara 90° dan 180°. 
c. Segitiga siku-siku 
Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu sudutnya siku–siku atau 
besar sudutnya 90°. 
2. Jenis-jenis Segitiga Ditinjau dari Panjang Sisi-sisinya 
Ditinjau dari panjang sisi-sisinya, segitiga dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: 
a. Segitiga Sembarang 
Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya berbeda panjangnya 
    dan ketiga sudutnya berbeda besarnya 
b. Segitiga sama sisi 
    Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama panjang. 
c.. Segitiga sama kaki 





 E.      Metode dan Model  Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran       : komnvensional 
2. Metode                                    : Ceramah, tanya jawab, diskusi 
F.       Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Media                                      : Lembar Kerja Kelompok (LKK) 
2. Alat                                         : Papan tulis, Spidol 
3. Sumber belajar  : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 






A. Kegiatan Pembelajaran 
No. Kegiatan Waktu 
1.  Pertemuan ke 1 
1. Pendahuluan 
a. Guru datang dan memberikan salam, serta berdo’a 
bersama peserta didik yang dipimpin oleh salah seorang 
peserta didik dengan Khidmat. 
b. Guru bertanya kabar peserta didik dan mengecek 
kehadiran peserta didik, serta meminta peserta didik untuk 
mempersiapkan alat tulis. 
c. Guru mengajukan pertanyaan dengan komunikatif dengan 
peserta didik tentang materi pelajaran pada pertemuan 
sebelumnya. 





yang sudah dimiliki peserta didik dengan mengajukan 
pertanyaan mengenai materi prasyarat  
 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
1. Peserta didik diberi gambaran umum tentang materi 
yang akan dipelajari dengan diberikan pertanyaan 
terlebih dahulu. 
2. Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan kembali 
tentang jenis-jenis segitiga   
3. didik mengamati masalah penerapan segitiga dalam 
masalah sehari-hari 
b. Menanya 
Menanya tentang berbagai macam segitiga dari masalah 
sehari-hari yang terdapat pada masalah tersebut. Misal: 
menyebutkan dan menjelaskan pengertian segitiga beserta 
contohnya dalam kehidupan sehari-hari 
 
c. Mengeksplorasi 
Guru menjelaskan materi dan memberikan contoh soal 
untuk diselesaikan bersama berkaitan dengan segitiga 
(Peserta didik menyimak penjelesan materi dan 
menyelesaikan contoh soal bersama guru terkait dengan 
segitiga 
d. Mengasosiasi 
 Guru memberikan soal kepada setiap peserta didik 
untuk dikerjakan (Peserta didik menerima dan 




 Guru berkeliling, memperhatikan, dan mengarahkan 
peserta didik yang mengalami kesulitan (Peserta didik 
mendapat arahan guru jika kesulitan) 
 
e. Mengkomunikasikan 




 Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari (Peserta didik bersama guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari)  
 Guru memberitahukan peserta didik tentang materi 
pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya (Peserta didik memperhatikan informasi yang 
disampaikan) 






1. Jenis/Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis 
2. Bentuk instrumen dan instrument 
Bentuk instrument : uraian 
           Prosedur penilaian  
I.      Penilaian Hasil Belajar  
1.         Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis dan lisan 













a.         Menunjukkan sikap 
konsisten dan teliti dalam 
proses pembelajaran yang 
berlangsung.   
Pengamatan Selama pembelajaran 




a. a Menyebutkan dan menjelaskan 
pengertian segitiga beserta 







secara individu dan 
kelompok 
       3 
 
Keterampilan 
a.       Menunjukkan kemampuan 








Bandar Lampung,    Oktober 2018 







Zulfa Mutia Sari, S.Pd 

















LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester   : VIII/I 
Tahun Pelajaran  :  2018 / 2019 
Waktu Pengamatan  : 
Indikator terampil menyelesaikan masalah bilangan bulat. 
1.      : jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan bilangan bulat. 
2. 71 – 80 : jikamenunjukkan sudah ada  usaha untuk menerapkan konsep/prinsip 
dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan bilangan 
bulat tetapi belum tepat. 
3. 81 – 100 : jika menunjukkan adanya  usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan bilangan bulat 
serta menyelesaikan dengan tepat. 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
No Nama Siswa 
 
   
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
 
 
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
27     
28     
29     
30     
31     
32     
33     
34     
35     
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) EKSPERIMEN 1 
 
NamaSekolah    :  SMP PGRI 6  Bandar Lampung 
MataPelajaran    :  Matematika 
Kelas/Semester   :  VII/Satu 
MateriPokok     :  segitiga 
AlokasiWaktu    :2 x 40menit 
 A. KompetensiInti,KompetensiDasardanIndikatorPencapaianKompetensi: 
Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
1.  Menghargai dan 
Menghayati ajaran agama yang 
dianutnya 
1.1Menghargai dan 








2.  Menghargai dan 
Menghayati perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotongroyong), 
santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan 
alam dalam jangkauan 














tugas dari guru 
2.1.2  
Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
2.3 Memiliki sikap terbuka, 
santun, objektif, 
menghargai pendapat 















Ingin tahun tentang ilmu 
pengetahuan,  teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak 
mata 
3.1  mengidentifikasi sifat-
sifat segitiga 
berdasarkan sisi dan 
sudutnya 
3.2 menghitung keliling dan 
















Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
4.  Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis,  
membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari 
di sekolahdansumber lain yang 
sama dalam sudut 
pandang/teori 






B.       TujuanPembelajaran 
Melalui proses mengamati,menanya,mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi,dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi 
dalam penugasan individu dan kelompok,  siswadapat: 
 
1. Menjelaskan pengertian segitiga sembarang dan jeni-jenismya 
2. Jelasakan segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar sudutnya 
3. Menentukan rumus keliling dan luas segitiga. 
4. Menyelesaikan soal dan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling 
dan luas bangun segitiga 
 
5. Berani presentasi di depan kelas. 
A. Materi Pembelajaran  
B. Segitiga adalah bangun datar yang dibentuk oleh tiga garis lurus yang saling 
berpotongan .segitiga dibentuk oleh tiga buat titik sudut yang letaknya tidak segaris 
dihubungkan. 
  Jenis-jenis Segitiga Ditinjau dari Sudut-sudutnya 
Ditinjau dari sudut-sudutnya, segitiga dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
a. Segitiga lancip 
Segitiga lancip adalah segitiga yang besar tiap sudutnya merupakan sudut lancip 
atau besar sudutnya antara 0° sampai dengan 90°. 
b. Segitiga tumpul 
Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu dari tiga sudutnya merupakan 
sudut tumpul atau besar sudutnya antara 90° dan 180°. 
c. Segitiga siku-siku 
Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu sudutnya siku–siku atau 
besar sudutnya 90°. 
2. Jenis-jenis Segitiga Ditinjau dari Panjang Sisi-sisinya 
Ditinjau dari panjang sisi-sisinya, segitiga dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: 
a. Segitiga Sembarang 
Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya berbeda panjangnya 
    dan ketiga sudutnya berbeda besarnya 
b. Segitiga sama sisi 
    Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama panjang. 
c.. Segitiga sama kaki 
 D.      Metode dan Model  Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan scientific  
2.  Model Pembelajara : Model pembelajaran kooperatif tipe the power 
of two 
E.       Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Media   : Lembar Kerja Kelompok 
2. Alat  : Papantulis, Spidol 
3. Sumberbelajar : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. 
Matematika SMP/MTs Kelas 7. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
A. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu 
1. Pertemuan ke 1 
1. Pendahuluan 
a. Guru datang dan memberikan salam, serta berdo’a bersama 
peserta didik yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik 
dengan Khidmat. 
b. Guru bertanya kabar peserta didik dan mengecek kehadiran 
peserta didik, serta meminta peserta didik untuk 
mempersiapkan alat tulis. 
c. Guru menyampaikan dalam pembelajaran yang akan 
berlangsung menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
the poer of two serta menjelaskan manfaat dan tujuan model 
pembelajaran tersebut. 
d. Guru memberikan apersepsi sebagai penggalian pengetahuan 
awal peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan 
10 Menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
60 Menit 
No Kegiatan Waktu 
1. Peserta didik diberi gambaran umum tentang materi yang 
akan dipelajari dengan diberikan pertanyaan terlebih dahulu. 
2. Melalui  tanya  jawab,  peserta  didik  diingatkan  kembali  
tentang  macam- macam segitiga 
3. Peserta didik mengamati masalah penerapan  segitiga dalam 
kehidupan  sehari-hari 
a. Menanya 
Menanya tentang berbagai macam segitiga dari masalah 
sehari-hari yang terdapat pada masalah tersebut. Misal: 
menyebutkan dan menjelaskan pengertian segitiga beserta 
contohnya dalam kehidupan sehari-hari 
b. Mengeksplorasi 
Adapun langkah-langkah pada model pembelajaran kooperatif 
tipe the power of two yang akan di laksanakan sebagai berikut: 
1. Guru mengecek pemahaman peserta didik dengan memberikan 
pertanyaan secara lisan. 
2. Guru mengajukan soal untuk semua peserta didik  
3. Peserta didik diminta untuk mengerjakan soal tersebut di 
kertas secara perorangan 
4. Lalu peserta didik diminta untuk berpasangan sesuai nomor 
urut absen 
5. Setiap pasangan diminta untuk saling menjelaskan jawaban 
masing-masing 
6. Kemudian setiap pasangan diminta untuk menyusun jawaban 
baru yang disepakati sekaligus memperbaiki jawaban 
individual merekabaru yang disepakati sekaligus memperbaiki 
jawaban individual mereka.. 
c. Mengasosiasi 
 Peserta didik bekerja sama dengan teman sekelompoknya 
untuk mempelajari materi serta merencanakan strategi dan 
No Kegiatan Waktu 
alat penunjang persentasi yang akan dilakukan masing- 
masing kelompok. 
 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik untuk 
menggunakan pemprosesan yang mendalam. 
d. Mengkomunikasikan 
 Guru membahas miskonsepsi pada LKS secara bersama-
sama dengan meminta perwakilan siswa dari salah satu 
kelompok untuk mempersentasikan hasil diskusi 
kelompoknya , sedangkan siswa yang lain menanggapinya, 
3. Penutup 
 Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari (Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari)  
 Guru memberitahukan peserta didik tentang materi 
pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 
(Peserta didik memperhatikan informasi yang disampaikan) 




G.   PenilaianHasilBelajar 
1.         TeknikPenilaian: pengamatan, tes tertulis dan lisan 




a. Menunjukkan sikap 
konsisten dan teliti dalam 
proses pembelajaran yang 
berlangsung.   





a. menyebutkan dan 
menjelaskan pengertian 
segitiga berserta contohnya 
dalam kehidupan sehari-hari 
Pengamatandan
LatihanSoal 
Penyelesaian tugas secara 
individu dan kelompok 
NoNo. Aspek yang dinilai TeknikPenilaian WaktuPenilaian 
 
       3 
 
Keterampilan 
a. Menunjukkan kemampuan 




(kelompok) dan saat diskusi 
2. RubrikPenilaian : 
No Keterangan Skor 
1. Jawaban benar 4 
Menjawab sebagian besar jawaban benar, tetapi kurang 
lengkap 
3 
Menjawab tetapi sebagian besar jawaban salah 2 
Jawaban salah 1 
Tidak Menjawab 0 
2. Jawaban benar 4 
Menjawab sebagian besar jawaban benar, tetapi kurang 
lengkap 
3 
Menjawab tetapi sebagian besar jawaban salah 2 
Jawaban salah 1 
Tidak Menjawab 0 


















Bandar Lampung,   Oktober 2018 
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester   : VIII/I 
Tahun Pelajaran  : 2018 / 2019 
Waktu Pengamatan  : 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran bilangan bulat. 
1.      : jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 71  - 80 : jika menunjukkan sudah ada  usaha ambil bagian dalam pembelajaran  
tetapi belum konsisten  
3. 81 – 90 : jika menunjukkan sudah ada  usaha ambil bagian dalam pembelajaran 
dan konsisten  
4. 91 – 100 : jika menunjukkan sudah ambil bagian secara aktif dalam 
menyelesaikan tugas kelompok  secara terus menerus dan konsisten 
 
Indikator sikap disiplin dalam  proses pembelajaran. 
1.      : jika sama sekali tidak bersikap disiplin 
2. 71  - 80 : jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap disiplin tetapi belum 
konsisten. 
3. 81 – 90 : jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap disiplin dan 
konsisten 
4. 91 – 100: jika menunjukkan sikap disiplin secara terus menerus. 
 
  
Indikator sikap bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. 
1.     jika sama sekali tidak ikut berperan dalam penyelesaian tugas 
2. 71  - 80 : jikakadang-kadangberperan serta dalam penyelesaian tugas 
3. 81 – 90 : jikasudah berperan dalam penyelesaian tugas 
4. 91 – 100 : jika selalu berperan serta secara aktif dalam penyelesaian tugas 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) EKSPERIMEN 2 
 
Satuan Pendidikan :  SMP PGRI 6 Bandar Lampung 
Kelas / Semester : VII / 1 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi pokok : Segitiga 
Alokasi Waktu : 2x40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 












1.1   Menghargai dan menghayati ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1.1 Berdoa sebelum dan 
sesudah menjalankan  
sesuatu 
1.1.2 Memberi salam pada 
saat awal dan akhir 
presentasi sesuai agama 
yang dianut 
2.1 Memiliki sikap logis, kritis, analitis, 
konsisten dan teliti, bertanggungjawab, 
responsif, dan tidak mudah menyerah 
dalam memecahkan masalah. 
2.1.1  Menunjukkan sikap 
bertanggung jawab 
dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan 
guru. 
3.1 Mengetahui pengertian dari segitiga 
dalam kehidupan sehari-hari 
3.1.1 Mengetahui pengertian 
segitiga 
3.1.2 Memahami materi 
segitiga 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pengamatan dan diskusi, diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran untuk dapat: 
1. Siswa mampu mengetahui dan memahami materi segitiga. 
2. Siswa mampu melakukan operasi panjang sisi dan sudutnya 
D. Materi Ajar 
Ditinjau dari sudut-sudutnya, segitiga dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
a. Segitiga lancip 
Segitiga lancip adalah segitiga yang besar tiap sudutnya merupakan sudut lancip atau 
besar sudutnya antara 0° sampai dengan 90°. 
b. Segitiga tumpul 
Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu dari tiga sudutnya merupakan sudut 
tumpul atau besar sudutnya antara 90° dan 180°. 
c. Segitiga siku-siku 
Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu sudutnya siku–siku atau besar 
sudutnya 90°. 
 
E. Metode/model/pendekatan pembelajaran 
Pendekatan  :  Saintifik (scientific).  
Model   :  Model pembelajaran kooperatif tipe the power of two 
F. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu 
1. Pertemuan ke 1 
1. Pendahuluan 
a. Guru datang dan memberikan salam, serta berdo’a bersama 
peserta didik yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik 
dengan Khidmat. 
b. Guru bertanya kabar peserta didik dan mengecek kehadiran 
peserta didik, serta meminta peserta didik untuk 
mempersiapkan alat tulis. 
c. Guru menyampaikan dalam pembelajaran yang akan 
berlangsung menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
the poer of two serta menjelaskan manfaat dan tujuan model 
pembelajaran tersebut. 
d. Guru memberikan apersepsi sebagai penggalian pengetahuan 
awal peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan 
10 Menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
1. Peserta didik diberi gambaran umum tentang materi yang 
akan dipelajari dengan diberikan pertanyaan terlebih dahulu. 
2. Melalui  tanya  jawab,  peserta  didik  diingatkan  kembali  
60 Menit 
No Kegiatan Waktu 
tentang  macam- macam segitiga 
3. Peserta didik mengamati masalah penerapan  segitiga dalam 
kehidupan  sehari-hari 
a. Menanya 
Menanya tentang berbagai macam segitiga dari masalah 
sehari-hari yang terdapat pada masalah tersebut. Misal: 
menyebutkan dan menjelaskan pengertian segitiga beserta 
contohnya dalam kehidupan sehari-hari 
b. Mengeksplorasi 
Adapun langkah-langkah pada model pembelajaran kooperatif 
tipe the power of two yang akan di laksanakan sebagai berikut: 
1. Guru mengecek pemahaman peserta didik dengan memberikan 
pertanyaan secara lisan. 
2. Guru mengajukan soal untuk semua peserta didik  
3. Peserta didik diminta untuk mengerjakan soal tersebut di 
kertas secara perorangan 
4. Lalu peserta didik diminta untuk berpasangan sesuai nomor 
urut absen 
5. Setiap pasangan diminta untuk saling menjelaskan jawaban 
masing-masing 
6. Kemudian setiap pasangan diminta untuk menyusun jawaban 
baru yang disepakati sekaligus memperbaiki jawaban 
individual merekabaru yang disepakati sekaligus memperbaiki 
jawaban individual mereka.. 
c. Mengasosiasi 
 Peserta didik bekerja sama dengan teman sekelompoknya 
untuk mempelajari materi serta merencanakan strategi dan 
alat penunjang persentasi yang akan dilakukan masing- 
masing kelompok. 
 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik untuk 
No Kegiatan Waktu 
menggunakan pemprosesan yang mendalam. 
d. Mengkomunikasikan 
 Guru membahas miskonsepsi pada LKS secara bersama-
sama dengan meminta perwakilan siswa dari salah satu 
kelompok untuk mempersentasikan hasil diskusi 
kelompoknya , sedangkan siswa yang lain menanggapinya, 
3. Penutup 
 Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari (Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari)  
 Guru memberitahukan peserta didik tentang materi 
pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 
(Peserta didik memperhatikan informasi yang disampaikan) 




G.    Sumber, Media,  Alat dan Bahan Pembelajaran  
 Sumber Pembelajaran : 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Matematika 
SMP/MTs Kelas 7. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2. Media danalat :Papantulis, spidol 
G. Penilaian  
1.       Teknik Penilaian    : pengamatan, dan tes tertulis 
2.       Prosedur Penilaian : 





1. Sikap Terlibat aktif dalam 
pembelajaran yang berlangsung. 
Pengamatan Selama 
pembelajaran 





b.   Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 
c.   Toleransi terhadap proses pemecahan 
masalah yang berbeda dan kreatif. 
dan saat 
diskusi 
2. Pengetahua Siswa Mengetahui bentuk 
perkalian pecahan. 
Siswa Memahami soal yang berkaitan 












Keterampilan Terampil menerapkan 
konsep/prinsip dan strategi pemecahan 












3. Rubrik Penilaian : 
No Keterangan Skor 
1. Jawaban benar 4 
Menjawab sebagian besar jawaban benar, tetapi kurang 
lengkap 
3 
Menjawab tetapi sebagian besar jawaban salah 2 
Jawaban salah 1 
Tidak Menjawab 0 
2. Jawaban benar 4 
Menjawab sebagian besar jawaban benar, tetapi kurang 
lengkap 
3 
Menjawab tetapi sebagian besar jawaban salah 2 
Jawaban salah 1 
Tidak Menjawab 0 
























Bandar Lampung, Oktober 2018 
Guru Mata Pelajaran,      Peneliti, 
 
 
Zulfa Mutis Sari, S.Pd    Desi Ratnasari 





















LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester   : VIII/I 
Tahun Pelajaran  : 2018 / 2019 
Waktu Pengamatan  : 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran bilangan bulat. 
1.      : jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 71  - 80 : jika menunjukkan sudah ada  usaha ambil bagian dalam pembelajaran  
tetapi belum konsisten  
3. 81 – 90 : jika menunjukkan sudah ada  usaha ambil bagian dalam pembelajaran 
dan konsisten  
4. 91 – 100 : jika menunjukkan sudah ambil bagian secara aktif dalam 
menyelesaikan tugas kelompok  secara terus menerus dan konsisten 
 
Indikator sikap disiplin dalam  proses pembelajaran. 
1.      : jika sama sekali tidak bersikap disiplin 
2. 71  - 80 : jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap disiplin tetapi belum 
konsisten. 
3. 81 – 90 : jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap disiplin dan 
konsisten 
4. 91 – 100: jika menunjukkan sikap disiplin secara terus menerus. 
Indikator sikap bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. 
1.     jika sama sekali tidak ikut berperan dalam penyelesaian tugas 
2. 71  - 80 : jikakadang-kadangberperan serta dalam penyelesaian tugas 
3. 81 – 90 : jikasudah berperan dalam penyelesaian tugas 
4. 91 – 100 : jika selalu berperan serta secara aktif dalam penyelesaian tugas 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) EKSPERIMEN 3 
 
NamaSekolah    :  SMP PGRI 6  Bandar Lampung 
MataPelajaran    :  Matematika 
Kelas/Semester   :  VII/Satu 
MateriPokok     :  segitiga 
AlokasiWaktu    :2 x 40menit 
 A. KompetensiInti,KompetensiDasardanIndikatorPencapaianKompetensi: 
Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
1.  Menghargai dan 
Menghayati ajaran agama yang 
dianutnya 
1.1Menghargai dan 








2.  Menghargai dan 
Menghayati perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotongroyong), 
santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan 
alam dalam jangkauan 














tugas dari guru 
2.1.2  
Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
2.3 Memiliki sikap terbuka, 
santun, objektif, 
menghargai pendapat 















Ingin tahun tentang ilmu 
pengetahuan,  teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak 
mata 
3.1  mengidentifikasi sifat-
sifat segitiga 
berdasarkan sisi dan 
sudutnya 
3.2 menghitung keliling dan 
















Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
4.  Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis,  
membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari 
di sekolahdansumber lain yang 
sama dalam sudut 
pandang/teori 






B.       TujuanPembelajaran 
Melalui proses mengamati,menanya,mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi,dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi 
dalam penugasan individu dan kelompok,  siswadapat: 
 
1. Menjelaskan pengertian segitiga sembarang dan jeni-jenismya 
2. Jelasakan segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar sudutnya 
3. Menentukan rumus keliling dan luas segitiga. 
4. Menyelesaikan soal dan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling 
dan luas bangun segitiga 
 
5. Berani presentasi di depan kelas. 
A. Materi Pembelajaran  
B. Segitiga adalah bangun datar yang dibentuk oleh tiga garis lurus yang saling 
berpotongan .segitiga dibentuk oleh tiga buat titik sudut yang letaknya tidak segaris 
dihubungkan. 
  Jenis-jenis Segitiga Ditinjau dari Sudut-sudutnya 
Ditinjau dari sudut-sudutnya, segitiga dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
a. Segitiga lancip 
Segitiga lancip adalah segitiga yang besar tiap sudutnya merupakan sudut lancip 
atau besar sudutnya antara 0° sampai dengan 90°. 
b. Segitiga tumpul 
Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu dari tiga sudutnya merupakan 
sudut tumpul atau besar sudutnya antara 90° dan 180°. 
c. Segitiga siku-siku 
Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu sudutnya siku–siku atau 
besar sudutnya 90°. 
2. Jenis-jenis Segitiga Ditinjau dari Panjang Sisi-sisinya 
Ditinjau dari panjang sisi-sisinya, segitiga dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: 
a. Segitiga Sembarang 
Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya berbeda panjangnya 
    dan ketiga sudutnya berbeda besarnya 
b. Segitiga sama sisi 
    Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama panjang. 
c.. Segitiga sama kaki 
 
 D.      Metode dan Model  Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan scientific  
2.  Model Pembelajara : Model pembelajaran kooperatif tipe the power 
of two 
E.       Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat  : Papantulis, Spidol 
2. Sumberbelajar : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. 
Matematika SMP/MTs Kelas 7. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
A. Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu 
1. Pertemuan ke 1 
1. Pendahuluan 
a. Guru datang dan memberikan salam, serta berdo’a bersama 
peserta didik yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik 
dengan Khidmat. 
b. Guru bertanya kabar peserta didik dan mengecek kehadiran 
peserta didik, serta meminta peserta didik untuk 
mempersiapkan alat tulis. 
c. Guru menyampaikan dalam pembelajaran yang akan 
berlangsung menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
the poer of two serta menjelaskan manfaat dan tujuan model 
pembelajaran tersebut. 
d. Guru memberikan apersepsi sebagai penggalian pengetahuan 
awal peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan 
10 Menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
1. Peserta didik diberi gambaran umum tentang materi yang 
60 Menit 
No Kegiatan Waktu 
akan dipelajari dengan diberikan pertanyaan terlebih dahulu. 
2. Melalui  tanya  jawab,  peserta  didik  diingatkan  kembali  
tentang  macam- macam segitiga 
3. Peserta didik mengamati masalah penerapan  segitiga dalam 
kehidupan  sehari-hari 
a. Menanya 
Menanya tentang berbagai macam segitiga dari masalah 
sehari-hari yang terdapat pada masalah tersebut. Misal: 
menyebutkan dan menjelaskan pengertian segitiga beserta 
contohnya dalam kehidupan sehari-hari 
b. Mengeksplorasi 
Adapun langkah-langkah pada model pembelajaran kooperatif 
tipe the power of two yang akan di laksanakan sebagai berikut: 
1. Guru mengecek pemahaman peserta didik dengan memberikan 
pertanyaan secara lisan. 
2. Guru mengajukan soal untuk semua peserta didik  
3. Peserta didik diminta untuk mengerjakan soal tersebut di 
kertas secara perorangan 
4. Lalu peserta didik diminta untuk berpasangan sesuai nomor 
urut absen 
5. Setiap pasangan diminta untuk saling menjelaskan jawaban 
masing-masing 
6. Kemudian setiap pasangan diminta untuk menyusun jawaban 
baru yang disepakati sekaligus memperbaiki jawaban 
individual merekabaru yang disepakati sekaligus memperbaiki 
jawaban individual mereka.. 
c. Mengasosiasi 
 Peserta didik bekerja sama dengan teman sekelompoknya 
untuk mempelajari materi serta merencanakan strategi dan 
alat penunjang persentasi yang akan dilakukan masing- 
No Kegiatan Waktu 
masing kelompok. 
 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik untuk 
menggunakan pemprosesan yang mendalam. 
d. Mengkomunikasikan 
 Guru membahas miskonsepsi pada LKS secara bersama-
sama dengan meminta perwakilan siswa dari salah satu 
kelompok untuk mempersentasikan hasil diskusi 
kelompoknya , sedangkan siswa yang lain menanggapinya, 
3. Penutup 
 Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari (Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari)  
 Guru memberitahukan peserta didik tentang materi 
pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 
(Peserta didik memperhatikan informasi yang disampaikan) 




G.   PenilaianHasilBelajar 
1.         TeknikPenilaian: pengamatan, tes tertulis dan lisan 




a. Menunjukkan sikap 
konsisten dan teliti dalam 
proses pembelajaran yang 
berlangsung.   





a. menyebutkan dan 
menjelaskan pengertian 
segitiga berserta contohnya 




Penyelesaian tugas secara 
individu dan kelompok 
NoNo. Aspek yang dinilai TeknikPenilaian WaktuPenilaian 
       3 
 
Keterampilan 
a. Menunjukkan kemampuan 




(kelompok) dan saat diskusi 
2. RubrikPenilaian : 
No Keterangan Skor 
1. Jawaban benar 4 
Menjawab sebagian besar jawaban benar, tetapi kurang 
lengkap 
3 
Menjawab tetapi sebagian besar jawaban salah 2 
Jawaban salah 1 
Tidak Menjawab 0 
2. Jawaban benar 4 
Menjawab sebagian besar jawaban benar, tetapi kurang 
lengkap 
3 
Menjawab tetapi sebagian besar jawaban salah 2 
Jawaban salah 1 
Tidak Menjawab 0 
Skor Total 8 
 
 
Bandar Lampung,   Oktober 2018 


















LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester   : VIII/I 
Tahun Pelajaran  : 2018 / 2019 
Waktu Pengamatan  : 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran bilangan bulat. 
1.      : jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran 
2. 71  - 80 : jika menunjukkan sudah ada  usaha ambil bagian dalam pembelajaran  
tetapi belum konsisten  
3. 81 – 90 : jika menunjukkan sudah ada  usaha ambil bagian dalam pembelajaran 
dan konsisten  
4. 91 – 100 : jika menunjukkan sudah ambil bagian secara aktif dalam 
menyelesaikan tugas kelompok  secara terus menerus dan konsisten 
 
Indikator sikap disiplin dalam  proses pembelajaran. 
1.      : jika sama sekali tidak bersikap disiplin 
2. 71  - 80 : jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap disiplin tetapi belum 
konsisten. 
3. 81 – 90 : jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap disiplin dan 
konsisten 




Indikator sikap bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. 
1.     jika sama sekali tidak ikut berperan dalam penyelesaian tugas 
2. 71  - 80 : jikakadang-kadangberperan serta dalam penyelesaian tugas 
3. 81 – 90 : jikasudah berperan dalam penyelesaian tugas 
4. 91 – 100 : jika selalu berperan serta secara aktif dalam penyelesaian tugas 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamata 
 
